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ABSTRAK

Hams Penyusun  HARTATI
HIH r 83 318 I3
Judul Skripsi : 3TUDI TENTANG NILAI-NILAT EDUKATIF

DALAM RUMAH TANGGA RASULULLAH

Skripsi ini mernpshsn sindi siss persoslsn nilsi-
rnilsi edubkstif dsalsm rumsh tanggs BRassulullsh ssw. Pokok
personlsnnys sdslsh bDmgsimsns sopeh-sopekh pendidilisn
tersebut dilihst dengsn pendehkstsn sejarsh desn dibshss
dengsn metode haslitetif desn dengsn snsliss isi.

Rasulullah dintus untuhk menvempurnshan berbsgsi
hebeihsn shhlsk, oleh hsvensnys mshs missi nbtsms dintas-
nys sdalah pendidikesn, bsik delswm bentuk verbsl wmsupun
hetelsdensn veng hsrus dikedepsnhsn oleh seorsng maslim
delam membangun tstesnsn kehidupsn. Dalsm kaitzn hketels-
desnan  tersebut mshs selurubh segi-segl  hebersdszmnnys
termesukh  hehidupsn rumsh tsnggsnyves sdselsh wmengsndung
nilsi-nilsi edunhstif tersebut dspst dilihst dslsm memn-
perlishuhkan stsu menyikapi susssns yasng berhembang dsalsm
ramsh  tenggsnyve. Dslsm perishuasn dsn siksp  tersebulb
nilei-nilai hebijshkssnzsan, hesdilsn, hejujuran dsn
hesederhsnssn sehinggs setisp goncengsn yeng wenimps
kehidupan rumsh tanggsnys tidsk sstupun yeng secsrs
terstur berhssil menghsnourksn ramsh bsnggsnys, bshksn

semianys diakhiri dengon heutuhsan dsn kehsrmonissn.

viig




BAB T

FPENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rasulullah s.aw. sebagai kepala keluarga dalam
rumah tangganya, pada suatu sisi adalah sebagai wmanusia
Liasa namun pada sisi lain ia adalah manusia istimewa
yang berbeda dengan manusia pada umumnya.l Meskipun ia
se&ndiri tidak berkenaan dikultuskan dan tidak memberikan
tempat penghkultusan pribadi di dalam ajaran yang dibawa--
nya. Keistimewaan ini  merupakan  konsekuensi  kontrol

wahyu kepadanya. Q.S. (5Z) An—Najim: 3,4 :

te g s 3 e ol sd e s L

Yer jemahnya :

Dan tiadalah yang diucapkan itu (al-Gur’an) menurut
kemavan hawa nafsunya, wucapannya itu tiada lain
hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya}-2

1Llhat, Quraish Shihab, Wawasan Al Gur an: Tafsir

Mauwwghuliy &atas Perbagai Perscalan Umat, (Cet. I; BRan-
dung: Mizar, 17996, h. 53.

zﬂepartemen Agama R, Al-Qur s dan Terjemaban-—
ny's, {(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Fenerjemah Al-
Dur "an, tetha), hHey B7%:



Dengan bimbingan wahyu tersebut, maka sikap dan
tindak tanduknysa senantiasa rerkvontrol sehingga tidak
terijerumus ke dalam tindakan yang tidak wajar sebagal
sgorang rasul.

Berdasarkan veberadaan tersebut, maka sangat
wajar jika rasulullah B.a8.-W. Dinobatkan cebagai figur
tauladan dalam segala ringkah lakunyas rermasuk kehidu-

pan keluarga. Hal tersebut telah ditegaskan dalam a.s-

{33) al-Ahzab: 21.

Terjemahnysa @

Sesungguhnya telah ada pada ridi Rasulullah ity

->

suri teladan yang batk."

Missi keberadaan Rasulullan dalam menyampaikan
risalah Islamiyah adalah missi Pendidikan. Karena missi
tersebut maka seluruh segi-segi rehidupannya adalah
perdimensikan pendidikan, baik dalam konteks kehidgpan
privadinya, reluarga maupan kemasyarakatan. Baik dalam
pos§51 sebagal pemimpin macyarakat berbangsa Maupun

cebagai pemimpin agams.

= : )
31 b i d.y h:s BI0O.



Dengan kondisi tersebut setiap sikap dan .tingkah
lakunya mengandung khazanah nilai-nilai edukatif yang
perlu dikajiltnrlabihmlabih kehidupan rumah tangganya,
karena di dalam rumah tangga berlangsung proses pendidi-
kan pertama dan utama. Dalam Konteks tersebut rumah

tangga Rasulullah tentunya sarat nilai-nilai pendidikan.

B. Barasan dan Rumusan Masalah

Dalam rangks wmangarahkan penelitian ini agar
tidak wmengembang, maka penelitian ini akan difokuskan
pada permasalahan pokok yaitu "bagaimana aspek-aspek
pendidikan dalam rusah tangga Rasulullah”. Dari peErmasa—
lahan tersebut, selanjutnya dijabarkan ke dalam sub-sub
pErmasalahan yaitu:

1. Bagaimana bentuk nilai edukatif dalam rumah tangga
Rasulullah s.a.w. 7
<. fAspek-aspek pendidikan apa vang terdapat di dalam

kehidupan keluarga Rasulullah s.a.w. 7

C. Hipotesis

Dengan mengacu pada permasalahan di atas, wmaka

dapat dikemukakan hipntasis.4

4Hipatasis adalah jawaban sementara atas suatu
masalah. Lihat Scejanto Sukanto, Kamus Sosiclogi {cet.
I3 Jakarta: Rajawali, 198%), h. 145,




st

ilipotesis ini didasarkan pada kerangha ini di
kan pada keranghks teori Kompleks kepribadian Rasulul-
laby dalam dismensi vertikal dan horisontsl yang miEmbaws
wmiesi  pendidilan untuk manu=ia, dan berkiprabh  dalam
kehidupan keluargs.

Dengan kerangka teocri tevrsebut, maka rumah tanggs

Fazul

L

arat dengan aspek-zepek pendidikan dalam dimencsi
vertikal dan horisontal, baik secara langswung berbkentuk

endidilkan. Ssmua tindaban yang berlangsung dal an kehi-
% ¥ 9
dupar kelusrganys mengandung nilai-npilai pendidikan,

bail pendidikan anzak maupun isteri, dalam konteks bshi-

dupan  keluargas manpun kehidupan kemasyvarakatan. Atau

a=pek pendidikan moiral atau shhlal, intslektusl.

Skripei ini berjudul studi tentang nilai-nilai

sdukatif dalam rumah tangga Rasulullah S.x.m.., untuk

mERpEr jelas maksudnya agar tidak terjadi kesimpangsiuran

ol

PSS a0

yang akan dicapail mahka perlu dijelaskan kalimat—
kalimat yang terdagst di dalamnya yaitu :
1. Studi tentang nilzi-nilzi edukatif

Studi berasal tlari RBaha=ss Ingoiris o



=

Study yvang berarti belajar. pelasiaran dan meapelajsri.
Menurut Kamus bahasa Indonesiz. kata =tudi berarti
"pelajaran, penggunaan wakiu dan pikiran untuk sempero—
ek 1 lma pengetahuan-é Dalam cskripeEi: ini vang dimaksud
studi ialah penggunaan waktu dan pikiran secara cistema-—
tis untuk @merperolsh pengetahuan.

b. Nilai-nilai sdukatif.

Milai dalam kamus bahass Indone=sia berarti
"harga, angks kepandaian. banvak sedikitnva isi., s=sifai—
5ifat”.7 Sedangkan edukatif berassl dari bahasa Ingorics,
yaitu dari hata edukatif vang berarti "mengasuh. wmendi—
aik".® Adapun edukatif di dalam skripsi ini  dimaksudkan
sebagai tindakan yang bersifat mendidik atauw memiliki

dimensi pendidikan.

sLihat Moijowasito et.sl, Kemus lengdano Ingsris
Indonesia Jann Indohesis Inggris, {Cet. ¥ Bandunag :
Hasta, toth}. h., 217

éw-s-s- Fosrwadarminta., Komus {mum Hshess Indone-—

= . (Cet. Iz Jakartay FM. Balai Pustaka, b 0= B

7DEpartemEH Fendidikan dan Kebudavash Ri, Kamus
Bessr Rahasss Indonesis. (Cet. I1: Jakarta: FPM Halasi
Pustaks, 1289) b, 515

dojowessito,.. co.cit., K., 47




2. Rumah Tangga Rasulullabh s.a.w.
z. Rumsal tangga

Rumal tangga dalam kamus bahasa Indonesia sengsn-
dung arti "scsuatu yang berkenaan dengan tehidupan dalam
rumah, berkenzan dengan teluarga"-q

. Rasulullah s.x.w.

Fzoulullalh borasal daril bahasas frab yang  terdird
dari dua komponen kats yaitu rasul dan Allsh. Stralitur
valimal tercebut menunjukkan kepunyaan, yaitu  kepunyaan
Allah. DPengan demikian rasulullah berarti  rasul milik
fllah. Adapun  rasul serara etimclogi berarti utu=an
eedanghan terminoclogi bevarti:

"Rasul yang berarti utusan Tuhan, atau wtusan Allzh,
ia adalah manusia pilihan yang dianghkat sehbsgai
utusan-MNya kepada suatu masyarakat. Racul ity mes-
punyai kapasitas smenovima wahyu Tuhan berisil pedaman
hiduap biai tecelamatan manusizx di dunia  dan di
ahhirat. ™

Palam agidah Islam, diyakini dua puluhb Yima
rasul. Akan tetapi yang dismabsudkan rasul dalam shkvripsi
ini  tigak mencakup seluruh juwslah tersebut, melainkan
nabki Muhammad, sebagai pedoman kehidupan manusix.

o

Py

Deportench Fendidikan dan Yebn

G Tites W 515

o
P
i}
1]
a

=y RE,

10755 Peruliz IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklos-

ediz Islam Indonesiz, {(Jakarta: Dijambatan, 1992}, h.




Dari pEngertian beberaga kalimst tersebut, maks

EBCara integral dapat dikemukakan mEREUONYE seCara utuk,

e

sualu upays sistematis dalam rangka m

P

¥aitu sebags
kaii nilai-nilai Yang bersifat mendidil dalam  rumalbs

tangga Rasulullah S-a&.w. vaitu nabi Muhammad.

Menilik Yeberadaan Hasulullzh E.S.¥. vang membsus

missi pEndidikan., iz adzals pendidikil dalam rangka
mEwuiudbian tatanan EGEial manucig Yang berakhilak mulis.

mak & Rehidupan rumah tanggs sebagai tempat ¥&ug  sehaha—
giann besar reEsempatannva tercurah  untuk mEmberikan
pendidikan, tentu tidak luput dari nilai-nilai pendidipk-—
. Hal itw tidak terlepas dari koneekuensi pEnGhatannyva
cleh Allabh s. .. sebagai usmatun hasanah.

Berdacarkan keranghks berpikir tersebut., peneli-
tian ini dilakukakan SeECars mendalam dan sicstematis.
Penelitian ini belum pErnah dilakukan sebelumnya. Hecki-
pun penelitian sejarah kehidupan Rasulullah Eaw. telak
cukup  banyak dikaji secvara mendalam dan detail, bailk
dalam sudut pandang tertentu mavpun  diskeipsi umam.
Kajian tercebuat bukan hanvya gilakukan olieh kalangan

muslim, akan tetapi iugs orientalis. Di antara karys

IlLihat Achmadi, I=lam Sebagssi  Susti Paradicins
I Imes Pendidikan, (Cet. I 1 Yogvahkartza : Faditys Medisx,
AP Yy B 3.



tersebut aisalnya vyang memiliki nilai sastra tinggi
yaitu Majmu'atu Al-mawalid Al—wad‘iyah,lz The Lif of
Mubammad oleh A. Gullame, Sirah Al-Nabawiyah Li Ibnu
Hisyam cleh Mustafa Al-Saka, Muhammad The Final Massang—
'r yang diterjemahkan ocleh Fathul Umam dengan judul
Muhammad saw. Rasul Terakhir, Sirah Muhammad Rasuluilah:
Suatu Penafsiran baru oleh Hasem. Semua karya tersebut

hanya pula kajian dengan suduat pandang tertentu

~misalnya Montgomery Watt dalam bukunya Muhammad 6As

Statement vyang menitik beratkan pembahasannya pada
posisi nabi sebagai negarawan. Michael H. Hart dalam
bukunya The 100 a Rangking of The Most Influential
Person In History, dalam kajian tersebut Michael H. Hart
hanya memaparkan secara umum pengaruh Nabi Muhamnad
saw. dalam sejarah sepanjang umat manusia. 13 Abdul

Wahhab HMahmudah telah mengkaii  secara  khusus  rumah

12Najmu'ah Al-mawalid Al—-wad’ ivah adalah kumpiilan
dari tiga tulisan tentang biografi Nabu Muhammad Sam,
yaitu Maulid Svararul Anam, Maulid Ad-Pibai dan Al
Barazanji, Lihat Aminuddin H.M. PFPembacaan Barranji
menuruat  Syariat Islam, (Cet. I; Jdakarta: Al-Bushwa,
1989, hH. %

PpMichael H. Hart, The 100 4 Rangking of The Most
infiuential Persan In History, Diterjemahkan oleh Mahbud
Junaidi dengan Judul! "Seratus Tokoh Yang berpengaruh
dalam Sejarah”, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1988), h. 27.




Al

tangga Rasulullah daias bukunys Ar-Rasul fi  al-bitihi
kajiannya juga hanyas merupakan deskripsi  umum  tentang
rumaby tangga Rasulullah, tanpa mendekarkan pada salah
satu sudut pandang spesifik mengenai pendidikan. Dengan
demikian penelitian ini akan berbeda dari Fajian sebe—
lumnya.

F. Melode Pernelitian

Sedangkan layaknya penelitian inilsi, penelitian
ini menggunakan beberapa metode. Metode yang dimaksud
cdalah  metcde pelaksanaan. metcds pendekatan. metode

pengumpulan data serts metode pengoclahan dan analisa

1. Metode Pelaksanaan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian in:, melode vyang
digunakan adalah metode dirasah tarikhiyah. metode ini
adalah menekankan pada analica sejarah, dalam hal ini
sejarah kehidupan rumah tangga Rasulullah saw.
2. Metode Pendekatan
Metode pendekatan adalah suatu metode yang digu-—
nakan dalam mengambil sudut pandang terhadap ocbyek
penelitian, menafsirkan data yaing ada. Dalam penelitian

ini metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan

pendidikan sebagai latar belakang akadewmikr penulis.

Sisbiai G
H S iy e



3. Metcde FPengumpulan bDats.

Penelitian ini adalah penelitian  pustaka  surnld
dengan menggunahan metode pengumptilan data yang terdivi
dari dua teknik. yaitu kutipan  langsung  dan Kutipan
tidak langsung-
=. ¥utipan langsung adalah mengultip data atauv peEndapat
terdasarkan hasil penganalisshan dan peEncaiatsn tanps
mengurangi sumber dats.

L. Mutipan tidak langsung adalad mengutip data atau

i
il
a
oL
W

g -
bl
r
o
hi
=
0
o
i
pll
1
o
o
o
Il
in
W

il penganalisaan dengan mengikh-
ticarkan datz atas pendapat kemadian  dituangkan ke
dalam pembahasan.

4. Metode FPengolahan dan Anslicss Data.

Dalam mengolah dats terdapat dua metode, yaitw
metode kualitatif dan metode kuantitatif. Dalam pEnEli-—
tian ini digunakan adalah metode kualitatif, yaitu
metode yang menekankan pada aspek ruxlitas isi data yang
diuvkur dengan bobot atau nilal.

Sedangkan dalam menganalisa data digunakan melolde
berpikir inguktid, deduktifi dann komparatif. Metaode
berpikir induktif adalah sualin metcde berpikir yang
ditempuh dengan beranghat dari hal-hal &atau peristiwa
vang sifatnya khusus kemudian meEnarik kesimpulan sECara
LURRET S

Froses berpikir  induktif  adalah kebalikan dari
berpikir deduktif, yakni mengambil kesimpulan  vwang
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dimulsi dari pernyataan—aernyataan atay FTakhtz—
yang  KRIsus menuiu kepada kesimpalan Yend
LA -

T &

A

=

P

hersifat

Metode berpikirv dedubktii sdalah metode berpikiv

yang beranghkat pada masalab—masalab wmlm uwntuk @meEnay ik

)

Yesimpulan Yang rer=ifat khusus seperitid vang ditulis

Sutrisnc Hadi 3

Dengan deguktif kita berangkat dari pengetabuan vang
sifatnya wmlik, G0 bertolak dari
itw kita hendak menilad sEsiiatit
niya hhusuws.

pengetahuan wmum

keiadian yang eifat—
fgapun  metode komparatit  yaita sustu mEtode

berpikiy dengan membandingkan antars satu  data dengan

gata yvang lain atau antara zatu pendapat dengan cEndapat
vang lain, atau antara data dnegan pendapat  hesudian

menarik kesispulan

6. Langkah—langkah Penslitian

Untuk  mencapai SasSavaln penelitian ini, beher

langkah akan ditempubi.

L angkahn pertams, mEnGanaliss  EECars Khuasus

rilai-nilai edukatif. Analiss ini diarabkan pads  usahs

untuk menguak maknanys seyia bentuk-bentuknya. Kemudian

dianalisa puls hubangss antara nilai-milai deduktif

=
184c0na SBuiana, Tuntunsn PERYUSLISH Karys 1lmish
{Cet. I 3 Bandung : Sinar Baru, 1588}. b, =

bice



dengan pembinasn keluarga. Dengan langhkah ini, maks
gdiharapkan presepei: tentang nilsi-nilsi edokastif dapat
tergambar .

Langkah kedua, menganalisa secaras khusus rumalb
tanggs Rasulullah saw. Analiss ini disrfahkan pada veahs
untuk mendeskripeikan keazdasan rumsh tangga Faswuiullah
menyanghkut para istri dan putra—putri Rasalullahk. Resmud-
ix dianalisa pula motifT-motif perkawinannys.

Langkah ketigs, menganalissx plenerspan nilai-—
nrilai edukastif dalam rumah tanggs Rasulullah saw. Dalam
anali=sa  ini jugs diarfabhlhkan pada usaha peabinassan ke—
lusrga dalam rumshm Langgs Rasululish saw. dan pilsi-
rilai wedukstift di dalasnys, serta sisim penerapan
nilsi-nilai  tersebut. Dengasn langkabh ini, dihsrfapkan
tercapainys makhsud penelitian.

L angkah keempat, meEngemuth sk an kesimputlan—
kesimpulan dari sekurah pesbahasan. Femudian dikemubakan
pala Earan—esEsran yang berhubungan dengan hasil  peneli-

tian.

H. Tuiusn Jann Kegusrnesn FPenslitisn.

Penelitian ini adalabh penelitian repustakas

n

miuni vang bertuivan mempelajari ecara mendalam tentano
¥ ) = |

Yogutrieno Hadi, HMelcdologi Resesrch, 33list 1
{¥ogyakarts = ‘v‘a'fasaf‘s Universitas Gaijsh Madsa, 1RO} .
he. 42.
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eumber—sumber menyanghut kehiduran rumab tanggs Rassulual-
lak, di samping ity penetitian ind Ler tujian membakliikan
kebenaran sustu  asumsi. Asumsil  yang dimak=ud adalab
babws keseluruhan prilalu racsulullab saw. berdimensikan

a£

pendidikan harens iz diuvtus untuk sendidikan @manu

In
e
Ll
v

Hacil penelitian ind giharaphan dapat memberikan
rontribusi secars akademis  &IQpLD hems syairahatan.
¥ontribusi secara akademis dimaksudkan adalah  babus
hasil penelitian  ind dapat memberi nilai tambhah bhaail
Lharanah keilmuan dalam Islam, hbusuasnysa pEndidikan.

Adapun tontribusi  hemasyarahatan dimahksudkan
hahwa has=il penelitian ind gapat menjadi  wEaCa5ES traa i
masyarakat muslim untuk diijadikan sebagai bahan pEyCim

bangan dalam pembinaan vpluargs yan mempu el akEanak an

i

fungsinya sebagail z=alab atu pusat pendidikan yang

sk aran inpi sangat diperlukan pEyanhiys serara optimal
3 :

dalam rangha menunjanyg pendidikan sekolah.

Pembahasan yang berusahs menguak pilai-nilal
edukatif dalam rumah anggs Ras=wlullah saw. ind dituangs

L A 2 -3 =
cEmRTIE Yot

n

kan dalam pembahasan =1
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gapat dikemakakan sebhagai bErikut 3

Milai-nilai edukatif, di dalamsnys diremukakan




Eagaimana pengertian, bentuk-bentul  serts  pengsrubincya
galam pembingan ruwmah tanggs.
Rumah tanggs Rasulullah saw. ., di dalasnva dikema—

kakan cecara umum keatdaan rumsh Ianggs Rasulullah saw. .,

n
-

menyvanghut kehidupannys meliputl para istri danm putra—
putri Hasulullah. Dikemukakan pulas motif-motid perkawi-
Naniys .-

Fenerapan nilai-nilai esdukatif d aslamw rumais
tanggs Rasulallahk, di daxlamnys dikemuvkakan agaimana
usaha pembinsan dalam keluarga Fasulullah saw. Disamping

itu dikemikakan pula nilai-nilai edukatif serts sistim

CEREr apanity & .
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HMILAT-MILAT EDUMATIF

f. Pengertian Nilsi-Milai Eduwhslir

Milai-nilai edukatif jika dilihat pengertiannys
dari sudut stimcloginya, makas dapat dikatakan bahwua
zuain yvang bermuatan atau menganéung tindakan yang bDer—
sifat mendidik. Jika pengertian  tersebut dikembanghan
lekih jauh, maka analicss lebih mendalam tentang maknanyas
secara mutlak diperlvhan, sehingga maknanya tidak hanys
terbatass dalam makna denctatif, akan tetspi jugs  makns
sgcara konotatif.

Dalam mengkasii makna tersebut beberaps  pendapst
cosiclogi  yaitu Jach Frandul, Milton Rekeash dan Rolert
M. taufy dann Surjanto Scekanto.

Jach Frandul berpendapat babws nilail adalabh sustu
ide konsep atawn gagssan tentang yang dinilail  penting
cleh ceseorang dalam hidupnya. Jika seseorang menilal
cecuatu dia mEnganggap berguna dan bevharge wntul @memd -
liki dan berhargs untuk dilakukan serta dicari.? Menurut

Miltton Hekexh nilai, adalzab oz

lL;hatg Benyamin, dan Yadi Royadi, pengsnt
Belajar Sosiclogi, {(Cet. @I: Bandung Ganecs Exat, 1R .



sepatutnya atan
sesiatn atau
dicapai™.”*

Sedanghkan

menurtt Robert M. Lauwy

vang  mespengarubd

=

nilai itu. Y Burjanto Scelanto,
iz

menulics

walue adalabh konzep

apax yvang dianggap baik dan aps vy
Dari

mesttirut

para =osiclog.,
nilzi pada dasarnyas adalah
seeeorang tentang manfaat, hargas
wajdar untuk dimiliki atzsu
mafis sesungguhnya

ta=3l

darn

sbhecluticme.
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nilsi bukan materi,

sedangh s
=ntdkan bahbus nilai-nilxi itu tidak
Bohan materi,

nilsi merupabksn
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Fims=il
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mEEYy
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Soskarno,
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Kamus
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"Suatuy jenis heyvakinan yang letzknya padas pu=sat
sistem keyaklinan sesecrang,
mAang

gambaran apa yang diinginkan, vang panta

prilaflu =somisl

rang dianggap buruak .
pengertian nilai yan

dapat ditarik

sesualn

dilakukan.

mengandung
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v belakang budays
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dan
tentang bagsimana =e=spD-
tidsk patut dalam melalkuhan
tentang aps yang berhargs dan antuk
nilai adalahk
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vang berhargs
dar: yang odimiliki

mengesukakan makna nilai,
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Edubkatisf yang merupskan tindakan atau sikap  vang
bermotif mEGOIgik, memiliki uncur PENngaruh dan  maks=ng.
Pengarub adalah tindakan sedanghkan waksudnya  adalah

=
kedewasaan .-

Milai apabila Sipahami cSecars tersendiri  akan
Eangat @sungkin untuk menimbullkan Feragaman pengertian,

alam kontekc makns  edukatif mak =

B
bt
G

Famun jiks dipaha
makna itu  akan terbatas pads nmilai-nilali pendidikan
Yaitu mempengaruhi kearab  kedewasaan. Dengan SEmikian,
Eecars  integral ¥Yang dimaksud nilai-nilai edukatif
adalah  suatu yang dinilail bermanfast ataq bErguna  dan
berhargs dalam rangha menanamkan pEnRgaruh senuiv bede-

MoEasit .

H. Bentuk-bentak MNilai EJdukatir.

Seperti vang dikemubkakan di atas babwa nilai jika
tidak dikaitkan dengan tindakan pendidikan maka =ulit
untuk diidentifikaci bentuknya karena unsur keabstrakan—
nya. Akan tetapu jiks dikaitkan dan mudah giidentiftikacssi

ocleh harena bentuk peEndidikan adalah tisaha—usaha vahig

dilzshkukan ocleh pentgidikan  kepada  anak didik dengan
— e P s G
matsud mendidi koya.

(¥ s Iimy Pendidikan =

Uihat, M. nga
feoritics Han Frafitis, ¢
1908y Hay 15,
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Dengan mengacuh pads sikap yvang diberikan oleh

endidikan kepsds anak gigik Galam prosec endidikan
P P

=

2
terdapat beberaps bentuk pendidikan yang diszebut  jugs
eebagsi alat pendidikan misalnys melarang, memberi
anjuran, memberi pevintah, menasehati dan mEnghudkam.
1. Larangan

Melarang adzlah mERCEgah secuatu perbuatan yang
diberikan ketika anak didik =akan melakukan sesuata
pErbuatan yvang tidak hbaik. Dengan larangan sk didik.
Bididik untuk menghindari peErbuatan tersebut. Ada semen—
tara teori vyang mengatakan babwa larangan sehenarnya
justru merangsang anak didik untuk selalu ingin mencobe
meEnyingkap rahsciz pElarangan itu, senurut  tecri ind
larangan itu hurang efektif untuk pendidikan, olehs
Karena itw sebaiknya jangan digunakanbiarlah anar didik
tahu dengan sendirinva tentang zkibat dari suatu pertua—
tan. Menurut hemat penulic bahwa bagQaimana pun  laranoan
itue tetap perlu  hanva sajs hendaknvajangan terlslu
sering. Sehingga anak gidik tidak terlalu merasa gi
tekan atau dibatasi.

2. Perintsak

Perintah  lawan dari larangan. memerintalh bukan

Banya dalam hentuk vertal akan tetapti iuga termasuk di

dalamnys adalabh menasehati atau mEnetapran a turan.




3. Hembosrikan snijuran

Memberikan anjuran. dari =X =Tu marcudnya adalab
identik dengan memerintabh. akan tetapi dari segi wmotif-
niya terdapat perbedaan. mEmErintalh mEngandung @maRha
alternatif s=ehingaga anak didik tetap ®eErssSs meEmilivni
pEranan i dalamnyéa. Secara peikologis  perbedasnn itu
akan memberikan pengarub yang berbeda pitla terhadap
regpaﬁ arssk .

4. Menacsehati
Memberikan nasehat adalah mmeberikan  tanggapan

spcara langsung wverbsal
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digik baik atan jelekr dan memeberikan sayan-Eavan sehu—
bungan dengan aps yYang dilakukan itu, apakah menghindari
atau melakukan perbuatan itu. Nasehat adalah mEerupakan
=axlah bentuk strategi naratif yang diperguanakan olebh

1 —Caran dalam menyampaikan KebeEnaran. Firman Allak

dalam B.5. (15 ﬁﬁﬂNahl T s
Gt bl pa B S sl e L s L

o Aeead b clsl ga y adn e s

Terjemaharnaiys

"Serulan (manusiad wepada Jalan  Tuhanma gengan




nimkah dan pelais

5

an yang baik dan  bantahlah =
exa dengan ialan yang baik. Sezungguhnya Tuhanma
Balah vyang mengstahawi  tentang siapa vang tersesat
gari jalan-—Mya dan Dixlabh yang  lebi
orang yang mendapat petuniuak” .’

. Gan

W
n

=]

'

Banjaran adzlah memberikan tancgapan yang bermo—
tif intensip hepads anak sehubungan dengan tindakan vang
dilakukan dalam hal ini terdiri dari dus @motif yaitu
hiadiah dan hubuman.

Hadiah adalabh tangoapan yang gibeErikan karena
tindakan itu benar dan baik. Sedanghan bukuman adalab
tanggapan yang diberikan kepada anak  didik  sehubungan
dengan tindakan yang dilakukan itu tidak bensry dan harus
gitinggalkan.

Bentuk-—bentuk tindakan tersebut mengandung nilai-
nilai pendidikan, karens semuanys bertujvan mesungkinkan
anak didik dan mengeEnsikannya kepada nilsi-nilai posi-—
tif meskipun setiap tindakan tersebut sebenarnys tidak

luput gari B3

0

s negetif delam artil dapat menisbualbkan

& tidak Dijaksans dalam @mene—

o

=ziftat ketidak dewviaszan ji

Fapkannys.

-
"Departemen HSgama R, Al-8ur ' an dann  Terjemahan—
s, fdakarta : Yayasan Penyvelenggars Penerjemabh A1-
Gur'an, t. th} K., 42%

S}ihat, Dana Ketut Sukandi, Fosiloliosi Populier:
Rimbingan ferkembangan Jiwa Ansd, (C :

i
o e

L. Ed Jakarts

Ghalis Indonesia, 1986}, k., 13 dan k., 2175,

65
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. Hubungan Antara Nilai-nilai Edukalit Dengan Pembinssn
Kelusrgs.

¥eluarga csebagai kelompok scsial  terkecil  vyang
mempunyai peranan yang sangst bessr dalams  mewujudban
masyarakat berikut latanannya. Keluargs merupshan unsur
pembentuk bangunany masyaralkat. DRI dalam helusrgs seoirang

individu merupakan batu batz bangunan masyrakat periams

uteama untuk membins pribadi, colek karena itu Kedadukasn—

pya delam bonlehs massyarskat zxdalah sangat wital. Sebu-

bungan gengan hal tersebot Alsyal Dachlan senuli=s dalam
bubkunys bDabwes

' Rumah AGES al 4y unit terkecil dar: szuatu masys-—

rakat i =evarakat jiks zds  rumab  tanogs.

HREY terdiri dari bkelompok mssya-—
rakat kecil, = RSy =kt kecil itu sdalah rumah
=uzstny masyarakast  terganiung
B

eysranat kecil

Dengan keduduhisn kelusrgs tersebut, maka pembi-
nzan kekuarga @merupakan sistem :embinzan masyarakat.
Hntuk itn harus mendapst perhstian dalam skala prioritas

dalam pembinssn masysrskat.

" s .
Biseyah Dachlan, Meabins Rumsh Tanggs SBahagis
FPeran Agsmas DPRalam Sumsh i1anggs, fJakarts JEmard

19889), h., 17

L




Feluarga merupakan pusat pendidihkan vang beriu-

i)

juan mengidik anggotanys menjadi anggots masyarakat yang
dapat memberi Lkontribusi bagi terwujudnys sasyarabat

vang idesl dengasn kessdiaan memenubil kewsiibanoys ol

samping menuntut  aps yang menjadi hakny

zangoupan bagi ssiiap angyocitanya, terulama unsur peEnang-—
dimsheud adalah

wang harmonis

suamt dan istri.
resanggupan menciptskan keharmonisan dalam rumah tanggs
dengan terciptanya hepuasan dan terpenuhinys kebutuhan
mannsiami . Kesaﬁggupan untuk meEmenuhi  pEYran ma=ing—
masing, =erta hesanggupsn untuk memenuhi kesepakatan
sturan rumah tanggs. Kesanggupasn—kesanggupan tersebut
merupakan faktor dominan dalam pendidiban atau pembinaan
kEluarga.lﬂ

Orang  tua sebagai kepala keluarga, cdalam  pembi-
naannya, itu memncerminkan sebsgasl seorang pendidik
dalam setiap =sikap darn tindaknnya, oleh karena  itu

mempunyal pengarnh yveng sangst bessr terhadasp keluargs

1Q inat Ramayuiis et. a1l Pendidilan Islam Tanggs,
(Cet., I: Jakarta : Kalam Mulia, 1987}, h., 47-48.



nya sebagsismana yang ditulis oleh Bakry VYusuf barmaw:
mengutip pendapat Muhammad Athyah Abrasay.

Peranan 1ibu bapak dalam membina anak sangat besar
terutama dalam bahasa dan gaya bicara, dimana anak
berbicara dengan bahasa ibunya, jika isi pembicaraan
itu baik, baik pulalah peabincaaan anaknya. Dalas
adab sopan santun yang baik, pergaulan anak, tingkah
laku gang baik atau lahir dalam keluarga yanc
baik. !

Pernyataan ini sejalan dengan hadits Rasulullah

Eaw:
5 s - : - - i o
Létjah&jjlt_ab i A‘:{b 8 JJhLJIGL-;J)_fJ.? —
Y <1 -
ply —] — :
Ter jemahnya:

SBetiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, orang
Ctuanya yang wmenjadikannya Yahudi, Nasrani atau
Majusi.

Sebagai sub lingkungan pendidikan, keluarga tidak
dapat dipisahkan dari nilai-nilai pendidikan rarens
keduanya wmemiliki hubungan yang sangat erat dua sisi
mata uwang. Hubungan itu adalah hubungan normatit adalah
bahwa dalam membina keluargs berlaku sistem pendidikan,
dalam menanamskan nilsi-nilai lubur dalam berbag=si aspeb
misalnya, nilai-nilai moral, akhlak, pendidikan Jjasmani,

nilai intelektual, spiritual atau rohaniah.

llﬂakry Yusuf Barmawi., Pembinaan Kehidupan BRara-
gam Pada Ansk, (Cet. I; Semarang: Toha Putra, 1993), *h.

-
e -

lzsayyid Ahmad Hasyimy, Mukhtaru Al-Hadits An-
Nabawy Al-Hikamu Muhammadiyab, {Surabaya: Muhammad Ibnu
Nabham, t.th)} h. 130.




24

Dengan demikian, hubungan antara nilai-nilai
edukatif dengan pembinaan keluarga adalah sangat jelas.
Dalam konteks pembentukan pribadi anggota keluarga vyang
merupakan hubungan mutlak harus ada. Hal ini menggambar—
kan betapa kentalnya pergumulan antara nilai-—nilai,

wadah dan sistem dalam suatu mekanisme pembinaan pribadi
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RUMAH TANGGA RASU 1N I AH

A. Pra Rumah Tangga Rasulullah

Ruang 1lingkup pembahasan tentang suasana pra
rumah tangga Rasulullah, pada dasarnya mencakup asasa
recilnya, hingga ia berumah tangga namun dalam peabaha-
san ini dibatasi pada seputar suasana menjelang memasukl
kehidupan keluarga, atau menjelang perkawinannya.

Seperti diketahui bahwa sepeninggal ibunyn1 ia
dipelibara ocleh kakeknya, Abdu Muttalib.? Sepeninggal
kakeknya ia dipelihara oleh pamannya #Abu Thalib iz
berada dalam rumah tangga Abu Thalib hingga ia berumah
tangga dengan seorang janda yang kaya raya pelaku bisnis

terkemuka pada masanya, yaitu Iﬁhadijah.3

1ybu Nabi Muhamad Wafat, ketika Muhammad berusia
6 tahun, sekembalinya dari Madinah Menuju Mekkah di desa
Abwa. lihat Madjid Ali ¥han, Muhammad The Final
Massanger, Diterjemahkan cleh Fathul Umam "Muhammad saw.
Rasul Terakhir™. (Cet. 1; Bandunmg: Pustaka 1TB, 1983).
h., 48

“Abdul Muttalils wafat, ketika Muhammad berusia 8
tahun tepatnya pada tahun 398, lihat Fuad Hashem “Sirah
Muhammad Rasulullah saw. Suatu Penafsiran Baru®. (Cet.
IX3 Bandung: Mizan, 1992). h., 88

“Sebelum menikah dengan Mubamead, Khadijah binti
Fhuwailid pernah menikah dengan Athiq bin Aidh dari ¥Klan
Makhzum, dan Abu Khalan dari ¥lam Tamim Lihat, Fuad
Hashem Ibid., h., 98




Rasa simpatik Khadijah terhadap Muhammad, karena
gangat terkenal dengan keluburan budi pekerti s&fta
kejujuran dan kepandaiannya. Untuk itu Khadijab memberi-
kan kepercayaan kepadanya untuk mengonerasikan usaha
dagangannya ke daerah yang jauh yaitu Syiriah. Usaha
yang dijalankan oleh Muhammad, ternyata mendapat keun-—
tungan yang berlipat ganda sampai-—-sampai keuntungan itu
tidak diduga sebelumnya oleh Khadijah. Maisarah yang
menemani Muhammad dalam perialanan dagang 1itu menuturkan
beistimewaan kepribadian Muhammad? hingga FKhadijah
semakin simpatik kapad#nya.

Cikal bakal hubungan rumah tangga Muhammad dengan
¥hadijah dijembatani ocleh seocrang pembantu Khadiiabh yang
bernama HNafisah. Pertemuan antara Mafisah dengan
Muhammad yang menyampaikan hasrat Khadijah. K31 tersebut
ditindak lanjuti dengan proses pemsisangan yang dilakukan
cleh delegasi Muhammad dengen delegasi Khadijah. Delega-—
i Muhammad diwakill:oleh Hamzah, sedangkan delegasi

Khadijah diwakili cleh Waragah bin Naufalﬁ sepupu FKhadi-

jah.?

>,

9pi antara hal-hal istimewa yvang disaksikan oleh
Mazisharah ketika menemani Mubhammad adalah waktu perija—
lanan lebih pendek, stok jalanan senantiasa dilindungi
ocleh awan. Lihat, H. St. Aminah, "“Sejarah Nabi Muhammad
saw” . Semarang; CV. Toha Futra, 1992). h., 27

5Naraqah bin MNaufal adalah seorang ahli kitab
yang memberitahukan bahwa yang menjumpai Nabi ketika di
Gua Hirah adalah Malaikat.
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Dalam pertemuan kedua delegasi tersebut akhirnya
disepakati pernikahan antara Muhammad dengan ¥hadijah.
Upacara pernikahan pun berlangsung dengan semarak. Pada
saat pernikahan tersebut menurut kalangan yang mansyur
bahwa usia FKhadijah 40 tahun sedangkan usia Muhammad

adalah 25 tahun.® Inilan saat pertama Mahammad berumah

tangga.-

BR. Keadaan Rumsah Tanggs Rasulullah

Rumah tangga Rasulullah yvang akan dideskripsikan
tersebut tidak lain adalah kehidupan rumah tangga Rasu-
Iullah bersama para isterinya.

Dua tempat yvang pernah di diami oleh Rasulullah
saw. secara dominan dapat dikatakan memberikan implikasi
terhadap nuansa dalam setiap segi keberadaannya, misal-

nya dalam segi penekanan dakwah, politik, budaya, ekono-

mi dan militer’ dan kehidupan keluarga sebagai pribadi.

SFuad Hashem mencurigai babhwa usia 40 tabun bagi
¥hadijah adalah korban pengagungan keistimewaan suku
fluraisy ia mengatakan bahwa usia ¥hadijah sebenarnya
pada saat itu adalah 30 atau 28 tahun lebih auda dari
itu. Lihat, Fuad Hashem, loc. cit.

7Dalam penekanan dakwabh atau dimensi ajaran di
Mekah lebih terkonsentrasi pada masalah keisanan, se-—
dangkan di Madinah mengarah pada kebudayaan kemasyara-—
katan. Dalam segi politik di Mekah belum ada upaya
membentuk suatu negara. Sedangkan di Madinah negara
adalah bagian dari skala program. dalam bidang militer,
di Mekah juga belum merupakan perhatian. Sedangkan di




it}

Dalam kehidupan keluarga atau rumah tangga, fase
kehidupan Rasulullah dapat pula dilihat dalam dua kon-—
teks tempat atau periode tersebut, yaitu fase periode
Mekah dan Madinah.

Sesuai dengan usia kenabian maka Tase atan
pericde vang lebih dominan adalah periode HMadinah.
Menurut para ahli sejarabh bahwa dalam missi Kenabian dan
karasulan, Rasulullah di Mekah selama hkurang lebih
sepuluh  tahun, sedangkan di Madinah kurang lebih  tiga
belas tahun.

Dari dua fase atauw pericde tersebut, maka jelas
bahwa kehidupan rumah tanggs lebih banyak berlangsung di
Madinah dan lebih banyak rumab tangga yang dibangunnya.

Di HMekah Rasulullah hanya berumah tangga dengan
¥hadijah binti Khawalid, sebagail isteri pertama, semen—
tarx Alsyah meskipun dinikahi oleh Rasulullah ketika
masih berada di Mekah, namun  kehidupan rumah tangga

berlangsung tatkala ia berada di Madina.

Madinah hal itu tidak luput, indikasinya adalah sejumlah
kebherhasilan Islam yvang ditunjang oleh kekuatan militer,
dalam segi budaya atau peradaban, manusia dengan sistem
perkataan, inisiatif MNabi yang dapat dijadikan preseden—
11 adalah pemberian nama Habsy dengan inisiatif Madinah
yang berarti kota atau tempat peradaban, Lihat, Burcho-
lis Madjiid, Islam, Inhkirin dan Peradaban, {Jakarta:
Paramaodina, 1993}, k., 252
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Seperti vyang dikemukakan bahwa kehidupan rumah
tangga Rasul lama berlangsung dan relatif lebih  banvyak
di Madinah kalau di Mekah Rasulullah hanya berumah
tangga dengan ¥hadijah, maka di Madinah Rasulullah
berumah tangga dengan Aisyah, Hafsah, Zaodah, Zainab,
Ummu Salamah, ZZainab binti Jahsy, Juwairiyah, Ummu
Habibah atau rvamlah binti Abi Sufyan, Shafiyah binti
Hujaiy, Maimunah binti Al-Harits.B

Secara umum keadaan rumah tangga Rasulullah
éda!ah berjalan harmonis, namun tidak dipungkiri adanya
eegi—-segi tertentu vang mewarnai dinamika kehidupan
keluarganyé, diantaranya kecemburuan, keinginan isteri
untuk memperoleh kehidupan yang mewah.

Kesederhanaan adalah karakter khusus segi  kehi-
dupan rumah tangga Rasulullah, tidak memiliki  perabot
yang mewah, bahkan kekurangan senantiasa mewarnai ke—
luarganya, terkadang tidak makan beberapa hari karena
tidak ada persediaan, Alas yang berkualitas tinggi,
sehingga kadang-kadang membehkas di wajabnya. Melihat
kondisi tersebut beberapa sahabat wmencoba memberikan
tanggapan dengan memberikan selimut kepada Rasulullah

tetapi oleh Rasulullah dikembalikan.

9 ihat, Madiid Ali Khan, op. cit., h., 302
s P s



Hmar bin ¥Vhattab pernah menangis tatkala menyvak-—
sikan kondisi rumah tangga Rasulullah sebagail seorang
yang mulia dan penguasaan besar, namun semua itu tidak
membangkithkan selera Mabi untuk mercbah hesederhanaannya
itu.? Balam kaitan ini Syed Mahmud Unnasir mengemukakan
bBahwa

«f -4 ¥Fesederhanaan Merupakan inti akhlak Nabi. Dia
memiliki kebajikan untuk kepentingan akhlak itu
sendiri, moral-moral yvang tinggi merupakan gambaran

yang menaril dari akhlaknya, bukan suatu kemahiran
di dalam sifatnya-l

Meckipun kondisi kehidupan rumah tangga
Rasulullah saw. tidak pernah berlebihan akan tetapi
=angat peduli dengan suasana rumah tangga para sahabat
yang memprihatinkan, sehingga meskipun suasana dalam
memenuhi  kebutuhan rumah tangga pas—pasan akan ietapi
tetap memberikan =sedekah kepada yang lain vyang tidak
beda dengan orang-orang yang berlebihan, seperti Abu

Bakar, Usman =serta sahabat—-sahabat lainnya.

Fihat, Abdul Mahab Hammudah, Al-Rasul Fi 41—
Bzitihi diterjemahkan oleh Drs. H. Basri Ashary, dengan
judnl "Romantika dar Dinamiks Yehidupan Rumah Tangga
Rasulullah saw”. (Cet. I; Jakarta: Akademika Prassindo,
1993}, h., 192-193

Iﬂsyed Mabmudunnasir, Islam, Its Concept And
History, diterjemahkan oleb Drs. fidang Effendi dengan
judul “Islam Konsepsi dan Ssjarahrya”. {(U=t. I3 Jdakar—
ta: PT. Rosda Karta, 1991), h., 117




Untuk melayani kegiatan rumah tangga Rasulullah
memiliki  pembantu. Para pembanitu  tersebut berdasarkan
tenaga—tenaganya dapat digolongkan menjadi dua yaitu
Khadam dan mawlan. ¥hadam adalah pembantu murni  atau
golongan, sedangkan mawlan adalah hamba =sahaya atau
budak yang telah dimerdekakan ocleh Rasulullanh. i}

Fara pembantu Rasulullah tersebut dari  golongan
laki-laki adalah Anas bin Malik, Aiman bin Tamam Aiman,
Abdullah Ybnu Mas'wud, Ukbah bin Amrah A1-Juhain, Abu
Dzar Al-Gifari, Mahaiir, Abu Jamrah, sedangkan dari
golongan wanita adalah Rarakah atav Umsu  Aiman Al-

Habsyi, Salamah Ummu Rafi’, sahaya Rugaiyyah binti

Ra5u1.12

C. Para Isteri Dan Para Putra—Pultri Rasulullahbh

Seperti diketahui bahwa dalam Islam seseocrang
hanya dapat mengumpulkan maksimal empat orang isteri
dalam waktu yang sams. Hal itupun dengan persyasratan
yang ketat, yaitu harus mampu berbuat =zdil, Q.5. {4) An—
Misx = 3

} -
."(_L‘fJJ‘li'J e Riadh ‘L..__;J'lfa.‘:’._a r-S.—J

1Y inat, Abdul Wahab Hammudah, op. cit., h., 161

13 ihat, I b i d., h., 152-1&4




Teriemahan :

"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak—hak} perempuan yvang vatim (bilamana
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita—wanita
{lain)} yang kamu senangi: dua, tiga, empat”.ld

Dari ayat tersebut maka berkembang interpretasi,
pada satu pihak memandang bahwa sebenarnya Islam tidak
memberikan kemungkinan untuk berpologami  karena tidak
hungkin seocrang pria dapat selamanya berbuat adil terha—
dap semua isterinya, sementara dipihak lain memandang
bahwa Islam memberikan kemungkinan untuk beristeri lebih
dari satu dengan catatan ia dapat berlaku adil kepada
para isterinya minimal kebutuhan materialnya. Tampaknya
terjadinya perbedaan itu karena perbedaan dalam melihat
ruang lingkup keadilan yang berpandangan bahwa iddealnya
adalah monpgami karena mereka memandang bahwa adil  itu
mencakup keadilan perasaan, cinta dan jaminan hkebutuhan
biplogis. Sementara keadilan dalam arti memberikan
Lecenderungan vyang sama adalah tidak mungkin, golongan
yang kedua memandang keadilan itu tidak mencakup ken—
cenderungan perasaan karena itu adalabh di luar kemam—
pauan @manusia. Jadi keadilan adalah mencakup pemenuhan

kebutuhan material.14

lsnapartemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya
{Jakarta: Proyek Penyelenggaraan Penerjemah Al-Quir an,
tath-1 h-; 115

14Kecenderungan ind merupakan kecendcrungan
mmikir moderen, misalnya Fazlur Rahman, Sie Sayyid Amir
#ri, lihat Taufik Adpnan Amal, Islam dan Tantangan Moder—
nitas, Studi atas pemikiran Hukum Fazlur Rahman, {Cet.
I; Bandung: Mizan, 1951}, h., 89
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Tei“lepas dari perbedsan interpretasi tersebut,

Ra=sul <shw. adalah pengecualian dari ikatan pologami

dalam batas empat orang kavrena Rasulullah memilihki

isteri 1lebih dari itu, menurut A. Bullame bahwa Isteri

Rasul itu sembilan,; namun dikatakan pula babhwa Rasullul-

1z itu menikahi tiga belas wanita. seperti yang ia
tulis:

“"The were nine: "A’isha d. Abu Bakrj Hafsah d. Umar;

Umm Habiba d. Abu Sufyan; Umm Salama d. Abu  UMayya

L. al-Mughirs; Sauda d. Zana' a b. flays; Zaynab d.

Jahsh b, Ri‘abj; Maymuna d. al-Harits b. Hazn Juway-—

riya d. al-Haritsh b. Abu Dirar; and Safiya d. Huyay

L. Akhtab according to what more one traditinist has
told me.l®

Dalam beberapa situasi  tidak didapati isteri
Rasul termasuk Mariah, misalnya Sivrah Ishak, Mahammad
The Final Massanger oleh Madiid A1l Khan. Namun Mariah
sphagai isteri Rasul didapati dalam buku yang ditulis
oleh Rintusy Syathi. Menurut Rintusy Syathi bahwa Mariah
memang tidak diberi gelar Ummul Mukminin.1® Khadijah,
Hafsah, Zainab, Asma’ , Maemunah dan Juwsiriyah adalah

orang Arab, sedangkan non Arab adalah Safiah.

15Lihat, A. bBullame, The Life F Muhammad, A
Translate Sirah Ibnu Ishak, (Cet. IIl; tLahane Pakistan:
Oupord Universiti Press, 1970), h. 792.

14 jhat, Bintusy Syathi, Nisa® An-Nabiy, diterje-
mahkan oleh Dra. Khadijah Nasution dengan judul "Isteri-
isteri Rasulullah”, {(Cet. 1I; Jakarta: Bulan BRintang,
1974}, h., 114




Para isteri Rasulullah tersebut dan di antaranya
yvang telah meninggal sebelum Rasulullah adalah ¥Khadijah
dan Zainab sedangkan yang lain semuanya meninggal sete—
lah Rasulullah wafat.

Untuk melihat secara sfesifik setiap isteri
Rasulullah tersebut, maka satu persatu akan diuraikan
eecara singkat.

1. ¥Khadijah

¥hadijah binti ¥Xhuwailid adalah isteri pertama
Rasul saw. vyang dinikahi sebelum kenabian. Menurut
pendapat yang populer bahwa usia ¥hadijah ketika menikah
dengan Rasulullah adalah 40 tahun. Sedangkan Mahammad
adalah 28 tahun. Menurut seorang ahli sejarah, Prof.
Hamirullah bahwa usia sebenarnya Khadijah pada saat itu

adalah 28 tahun.l”

¥hadijah adalah janda Abu ¥halah dan Atigah,
mengenal suaminya yang pertama terdapat dua versi. Fuad
Hashem dalam bukunya Sirah Muhammad Rasulullah, mengata-—
ﬁan bahuwa suami yang pertama adalah Atiq bin Aidh dari
¥lan Makhzum berakhir yang dengan perceraian dengan

meninggalkan seocrang anak gadis, dan yang kedua adalah

Abu Khalah dari ¥lan TYamim, ia pun meninggaslkan anak

17} ihat, Madiid Ali ¥han, op. cit., h., 307




yvang bernams Khalakh. 19 Sedangkan menurut  Muhammad Ali
Gutub dan kawan—kawannya bahuwa suami yang pertama adalah
Afbu  ¥halah yang memiliki beberapa nama vyaitu Nammasy,
Mabbsy dan atau Malik, perceraiannya dengan Khadijah
disgbabkan karena meninggal, kemudian Khadijab menikah
dengan Atig bin Aidz bin Abdullah bin Umar bin Makhzum
Al-Makhzumi, pernikahan itn berlangsung cukup singkat
kemudia cerai.l?

Rumah tangga Rasulullah dengan Khadijah dikarn-
niai & orang anak, empat diantaranya adalah wanita dan
gua laki-laki, mereka adalah Zainab, Rukayyah, Umsmu
Kalt=um dan Fatimah serta OGasim dan Tayyib atau
Thahir .20

2. Sacdah binti Zam ah

Ia adalah Sapdah binti Zam' ah bin Bais bin  Abdu
Samah bin Abdu budl bin Mashr bin Malik bin Hist bin
Amir bin tLu'sy, ia dinikahkan oleh Abu Hatib dengan

mahar 4000 dirham-21

18 jhat, Fuad Hashem, op. cit., h., 98

quihat. Muhammad £11 Gutub, Abdul Fattah Ad-
Jdaviani:, Mun. Jdear Ag—daug MusScidaT Ada. 28T, i TR e
mahkan oleh Dra. Amanah Zufti, "Wanita Teladan Dunia
akhirat", {(Semarang: Yoha Putra, 1982}, h., ¢

20} spat, I b i 4., h., 1b

2Y ihat, A. Sullame,op. cit., h., 792



Saodah adalah janda sebelum menikah dengan Rasu-—
lullah =aw. ia telah menikah dengan sppuptinya  vyaitu
Sahram bin Amir telah masuk Islam dan sempat ikut dalam
hijrah ke ﬁbyysinia.22 Sacdah dinikahi cleh Rasulullah
saw. setelabh wafatnnys Kahdijah binti Khuwailid, Rasu-
lullah tidak dikaruniai anak dari Sacdah.

Rasulullah pernah bermaksud menceraikannya csete—
lah menikah dengan Aisyah, namun  Saocdah mengusahakan
agar tidak ceraikannya, meskipun ia rela meninggalkan
gilirannya demi Adsyah, is hanya ingin dibangkitkan di
hari kemudian sebagai isteri Rasul maka Rasulullah  pun
tidak menceraikannya. Tentang saat-saat meninggalnya
Saodah terdapat dua versi, suatu pendapat mengatakan
bahuwa pada tahun 3% H. Pendapat ini meninggaglkan tahun
19 H. 23

3. Adsyah binti Abu Rakar

fisyah adalah puteri Abu bakar isteri ketiga
Rasulullah saw. Ia adalah satu—-satunya gadis yang dipim—
pin oleh Rasul dalam keadaan gadis.

Pernikahan Aisyah dengan Rasulullah merupakan

pilihan Allah. Aisyah adalah gadis yang dimimpikan oleh

k)

“Y ihat, Madjid Ali Khan, op. cit., h., 307

2R ihat, I b i 2., h., 308




a7

Rasulullah secara berulang-ulang di mana ia melihat
gambar Aisyah dan Jdibril mengatakan bahwa gadis itu
adalah isterimu dunia akh‘irat.24

Dengan dasar mimpi itn Rasulullah menyvampaikan
kepada Abu Bakar, lalu Abu Bakar menjawab bahwa Aisyah
masih terlalu muada baru berusia 9 tahun. Abu Bakar lalu
berpesan kepada Rasulullah bahwa Aisyah pergi  kerumah
Rasulullah membawa kurma, Alsyah yvang pada =saat itu
masih kekanak-—-kanakan diajari oleh orang tuanya apa yang
harus dikatakan kepada Rasulullah ketika sampai di sana,
ia berkata "inilah yang ada pada kami wahai Rasulullah,
apakah engkau menyetujuinya?. Aisyah sebenarnya telah
tidak tahu sama sekall akan makeud orang tuanya itua. Abu
Bakar sempat bingung ketika ia mengingat bahwa Alisyah
sebanarnya telan dipinang Zubais bin Nuth ia bin Al
anak sahabat karibnya, namun pada akhirnya Abu  BRakar
mempercleh  jalan kelusr dan memenuhi pinangan Rasulul-—
lah. Pada usia vang ketiga belas Aisyah menikah dengan

Rasulullah?® dan berumah tangga dengan Rasulullah pada

tahun ke 2 H.

2% ihat, M. Ali Dutub, et. a1, op. cit., h., ib

23 inat, I b i H., h., 31-32
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Rumah tangga Rasulullah dengan Alisyah sempat
diterjang badai fitnah yang maha dahsyat. Fitnah itu
sempat disebarkan oleh Ibnu Sahul seorang Yahudi. Ia
menyebarkan issu tentang perbuatan serpang Aisyah bersas-—
ma dengan Safwan bin Mut'aththal. KFetika Aisyah dalam
suatu perjalanan tertinggal oleh rombongan karena ia
buang air ketika rombongan melanjutkan perjalanan. tanps
diketahui bahws Aisyah tidak ikut. Safwan bin Mut ath-
thal ditugaskan oleh Rasulullah untuk mengadakan rechek
kemungkinan tertinggalnyas sesuatu diperialanan, ternyatas
Safwan menemubkan Hicsyah di tempat peristirvrahatan rom—
bongan  1alu menyusullah keduanya ke arah  rombongan-
Peristimwa ini dilihat oleh Ibnu Sahul. Dari peristiwvs
itu kemudian disebarkan issi bahwa telah terjadi perbu—
atan serong antara fAisyah dengan Safwan. Iszsuw tersebut
kemudian menyebar dengan cepat dan sampai pada  Rasul,
namun ia menanggepi issw dengan dingin.

Akibat dari issu itu ramab tangga Rasulullah saw,
dengan Alsyah sempat terancam, karena Rasulullah rupanya
telzah ragu. Ias kemudian memanggil pars sahabatnya untuk
memberikan suatu pendapat tentang masalah itu, di anta-—
ranye U=man. £131 dan Umar. Saran pendapst vang bijsksana
telah disampaikan ocleh Umar bin Khattab tatkala mendapat

giliran ditanya oleh Fzasul tentang bagaimana pendapat-—
nya. Mendahului tanggapsnnya, Umar bin Khattab terlebih

dabulu mengajukan pertanyaan kepada Rasul tentang yang




telah menikahkan Rasulullah dengan Aisyah. Rasul  kemu—
dian menjawsb bahwa yang telah menikahkannya adalah
Allah swt. Umar kemudian melontarkan pertanyaan  susulan
yang menunjukkan sikap dan pemikiran Religiusitasnys
babhwa jika Allah yang telah menikhakannya apakah Rasu-—
lullah menduga bahwa Allah telah menipunya dalam perni-
kahannya dengan Aisyah?. Umar melanjutkan dengan hkesim—
pulan yang tegas bahwa berita itu adalah bahong.26

Badai fitnah tersebut lenyap =ama sekali  tatkala
turun wahyu yang menyatakan bahwa berita itu bohong dan
menjamin kesucian Aisyah. B.S. {24} Ap—PMur @ 11-12
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Terjemaharn @

"Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong
itu adalah dari golongan kamu juga. Janganlah  kamu
kira bahwa berita bohong itn buruk bagi kamu. Tiap-
tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari
dosa yang dikerjakannya Dan siapa diantara mereko
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yang sengambil bagian yang terbesar. Nengapa diwaktu
kamu mendengar berita bohong itu orang—orang &:u mi-
nin dan mu'minat tidak bersangka baik terhadap diri
mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata "ini
adalah suatu berita bohong yang nyata. . . .

Dengan jaminan tersebut, maka Aisyah kembali
Fepada Rasulullah dan  rumah tangganya pun harmonis
kembali. Seperti halnya Zaodah, Aisyah pun tidak dika-
runiai anak.

Aisyah dinilai isteri vang paling terpelajar dan
banyat @enjadi sumber ilmu agama. Alsyah wafat pada
tanggal 17 Ramadhan tahun 857 H dalam usia &6 tahun atau
&7 tahun.28

4. Hafsah binti Umar

Hafeah binti umar bin Khattab bin Nufail bin
Abdul Uzza bin Rabah bin Abdullah bin Ruth bin Razak bin
Adl bin ¥a'ab 5in Luwai, adalah isteri Rasulullah vyang
juga dinikahi dalam keadaan janda ditinggal mati oleh
Euaminya Khumair bin ¥husafa yang gugur sebagai syahid
dalam peperangan Uhud, sebelumnya juga ikut berperang
serta dalam perang Badar. Khumain adalah termasuk dalam

golongan pengikut awal yang hiirah ke Abysinia.

“’Departemen Agama RI, op. cit., h., S44-345,
Peristiwa ini eerupakan latar belakang turunnya ayat
tersebut. Lihat, K.H. Q. Shaleh, H. A. A. Dahlan,
Azbabun Nuzul, Latar Belakang historis Turunnya ayat-—
ayat Al-GQur an, {Cet. VIII; Bandung: CV. Diponegoro,
1991}, h., 346382

28, ihat, Madjid Ali Khan, op. cit, h., 308



VWafat Khumain bin Hudzaifah menimbulkan kesedihan
yang mendalam bukan hanya bagi Hafsah akan tetapi agak-
nya Umar turut dalam kesedihan itu terlebih—lebih hila
memikirkan puterinya.

Dalam =uacana kesedihan tersebut, Umar mencoba
mencarikan pengganti Khumain bagi Hafsah. Umar keaudian
mendatangi Abu BRakar dengan maksad agar Abu Rakar berse—
dia meniadi suami Hafsah, akan tetapi Abu  Bakar tidak
memberikan jawaban apa—apa dengan agak gusar Umar pergi
ke rumah Ussan dengan maksud yang sama, apalagi  usman
pada =aat itu duda karena Rugayyah puteri Ra=sulullah
yaitu isterinya telah meninggal, namun Usman pun tidak
bersedia menikah. Umar semakin gusar ia kemudian menda-—
tangi Rasulullah dengan mengadukan persaalannya  itu.
Rasulullah menjawab bahwa Hafsah skan dinikahi oleh yang
lain baik dari Abu Bakar maupun Usman. Umar ra spontan
menangkap kepada Abu Bakar, Abu  Hakar berkata bahwa
tidak adanya tanggapan ketika dihubungi, sebenarnya
Yarena ia pernah mendengsr Hasulullah menyebut-nyebut
Hafs=ah dengan harapan jiks Raculullah tidak jadi meni-
vahi Hafsah maka dengan senang hati  Abu Bakar akan
menikahinys.

¥ehadiran Hafsah akan menimbulkan kecemburuan  di

kalangan isteri Rasulullah yang lain  seperti Bisyah.
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Demikian pula Hafsah terhadap isteri Rasulullah vyang
lain seperti fisyah dan Mariah.

Hatesah sebenarnya pernah diceraikan oleh Rasulul-
lah namun Jibril mendatangi Rasulullah dan mengajarkan
agar rujuk hembali karenas Hafsah adalah wanita wvang
Eering berpussa, beribasdah pada malam hari dan menjiadi
iseteri Ra=sul kelak di syuwrga, sedangkan dalam riwayat
dikatakan bahbwa Rasulullah merasa kasihan pada umar .27

Hafsah juga tidak dikarunixi anak dalam pernika-
hannya bersama Rasulullah. Ia wafat setelah Rasulullah
wafat yaitu pada bulan Jumadil ula 4% H dengan usia &3
tahun. 20

S%. Isinab binti ¥huzsimsh

Zainab binti ¥huraimah adalah isteri Rasuluallah
yaig jugs merupakan janda, suaminya mati syahid, kemu—
dian is dinikahi oleh Ra=ulullah, tidak lama berselang
pernikahannya dengan Hafsah.

Mengensi siapa sebenarnyas suami Iainab  terdapat
Lbanysk wversi vyang pertams mengatakan bahwa suaminya

adalakh Abdullabh bin dahzy, versi keduas mengatakan bahaea

29 ihat, Rintusy Syathi, op. cit., h., 21

3} shat, Madiid Ali ¥han, op. cit., h., 309
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supaminya adalsh Thuafsil ibow Harits bin Muattalibk  ibnua
Abodul manaf. ia meninggal dan digantikan oleh Ubaidah
ibnu Harits. VYersi ketigs suaminya adalah Ubsidah ibnu
Harits ibu Abdul Muttalib sebhelusnya adalah isteri dari
Jaham ibnu Amar ibnw Harits. 1

Menurut Madiid #1i ¥han sebahagian besar sejara-
wan berpendapat bhahwa ia menikah dengan Abdillabh  bin

32

Harits yvang gugur diperang Badar. Zainab binti Khuzai-—
mah mendapat gelar Ummul Mssakin., gelar ity diberikan
krepadanya karens ia pemurab kepada orang—orang miskin
darn baik hati,33 ia binti ¥huzasimah hidup bersama  Rasu-—
lullah hanya 8 bulan, wafat pada 4 H.
5. Ummu Salamah

Ummia Salamabh =sdalah Hindun binti  Abu Umaiyyah
ibnuw  Al-Mugshirah ibnu Abdillah ibnu tmar ibnu Makhzum
Al—Banasyiyah Al-Makhzumiyah. Ia adalah janda Abu  Sala-
mash  atauw Abdullah bin Umar ibnu Makhzumiyah termasuk
dalam golongan sahabat pengikut awal yang mendapat  luka

dalam peperangan Ubud kemudian meninggal pula 8 Juma-—

dil Akhir 4 Hijriyah ketika ‘'Ymmu Salamah sedang hamil.

31y ihat, Hintusy Syathi, op. cit., h., 28
33 inat, Madiid Ali ¥han, op. cit., h., 309

3} ihat, op. cit., h., 31
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Di samping itu mereka banyak memiliki anak. Meninggalnva
Abu Samah membawa kXesedihan bagi ummu Salamabh. Rasulul-
lah memahami kesedihan itu lalu ia menikahi Ummu Salamah
tidak lama setelah wafatnys Zainab binti ¥huraimah yaitu
pada tahun 4 H.

Fetika Rasulullabh melamarnya Umma Salamah  pada
mulanya agak keberatan dengan alasan sudah  tua, akan
tetapi FRasulullah menjawab babhwa Rasulullah lebibh  tua
darinys, lagi puls tidak ada cela bagi orang yang ber—

suami  lebih tua dari 5uaminya.34

maka Jjadilah Ummu
Salamah isteri Rasulullah saw. ¥etika menjadi isteri
Rasulullzsh, ia sempat menemani Rasul melaksanakan ibadah
haji ke Mekkah yang pada saat itu terjadi perjaniian
Hudaibiyah33 karena adanys gangguan kaum kafir Buraisy
ia Jjugas menyertai Rasulullah dalam pengepungan Thaif,
perang Tsagif dan Hawazin.

FPernikahannya dengan Rasulullah tidak dikaruniai
anak Ia meninggal pada tahun 59 H. ketika berusia 84

tabun. Ummt Salamah adalah isteri Rasulullah yvang me-—

ninggal paling terakhir.

34Lihat, Muhammad A1i Butub, op. cit., h., 87

3%%njanjian Hudsibiyah terjadi pada 628 vyang
sempat berlangsung selama dus tabun kemudian dibatalkan.
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7. Ummu Habibah

Ummit Habibah adalah Ramlah binti Abu Sufyan. Ix
adalah janda Ubaidillah kin Jahsy. kKeduanya sempat ikut
dalam hijrah ke Abysiniah kemudian ke Madinah, tatkalas
mereka berada di Habsy Ubaidillah kembali masuk kricsten
dan mengajak icsterinya. Mamuns Usmu Habibah lebibh semilih
Islam ketimbang suaminya, mska keduanya pun bercersi.

Ummu Habibabh kemudian dipinang oleh Rasunlullah
lalu menikahinya pada tahuns 7 H. dinikahhan oleh
¥halid. o Umau Habibab wafal pula padas tahun 44 H  tanpa
anak dari Rasulullah saw.

8. Juwairiyah binti Al-Hariis

I adalash putri pesimpin Bani Maththalibk, yang
sebelusnya pernah menikabh dengan Musafi bin Safwan.
Jumairiyah pada sulanyas adalah tawanan perang, kemudiasn
ditebus dan dinikahi ocleh REasulullah pads tahbun S H.

Hhibat dari pernikaban tersebult merupakan  rahmat
bagi kalangan SJuwairiyah karens dengan jumlah  sekitar
100 telah dibebasskan clebh kasum muslimin. Tidak seperti
yang lain Juwairiyah tidak banvak mendapat perhatiasn
dari Alisyvab karena bertepatan dengan kasus yvang menimpa
fisyah menyanghkut tuwduhan berbuat serong dengan  seocrang

csahiabat.

8 jhat, Rintusy Syathi, op. cit., h., 102




Juwsiriyah jugas tidak dikaruniai  anak dalam
pErkavinannys dengan Rasulullah ia wafat pada tahun 50
Hijriyah di Madina dalam U=sia &5 tahun.

. Shafiyah binti Hujaiy

Seperti halnya Juwairiyah binti Al-Harits, Shafi-
ah binti Hujjiaiy juga seorang janda dan tawanan perang.
Suaminya adalah Sallam bin Misykam dan ¥inanah bin  Abil
Hugaiy, is tertawan cleh pacukan muslim setelah  perang
¥haibar. Shafiyah kemudian diminta oleh Dihya Galbi
untuk dijadikan sebagai pesbantunya. Rasulullah  menga—
bulkan permintaaﬁ itu.

Relakangan muncnl usulan dari beberapa sahabat
bahwa sebailinya Rasulullah memperistri Shafiyah hkarena
=ukunya tentu akan =akit hati melihat putri  pemismpinnya
menjadi pembantu. Karena itu, Rasulullah meminta kembali
kepada Dihya Balbi untuk ditebus setelah ity Rasulullah
mengaijukan dua alternatif kepads Shafiyah yaitu apahkah
dia memilih kembali kepada sukunya atau menjadi  isterid
Rasulullah. Mamun Shafiyvah memilih alternatif  terakhir,
Ra=zualullah pun menikahinya-s?

Ferniliazhan antara Rasulnllah denpan Shafivah iugs
tidak dikaruniai anak, ia meni.ggal pada tahun S0 Hijri-

yabh calam usia 50 tahun.

37y inat, hadjiid Ali ¥han, op. cit., h., 312




10, Mariyah Al-Bibkthiyvah

Mariyah Al-Bibthiyah adalah hadiah dari  penguacsa
Mesir untuk Rasulullah, dari raja Mugaugis hkarena ia
Gelum bisa memperkenankan dakwuah Rasulullah  kepadanya
maka ia mengirim Mariah dan Sirin selaslui Hatib., Mariah
dinikahi oleh Rasul sedangksn Sirin diserahkan kepada
penyairnya.

Meskipun Mariah sering mendapat pengucilan dari
icsteri—isteri Fasulullabh vang lain, namun Mariah menda-—
pat kKebahagisan dan keharsonisan tersendiri deEngan
melahirkan seorang putra Rasulullabh yang bernams Ibrahim
vang sSemakin meEmbangikitkan  kKecemburuan  bagi isteri
Rasulutlah yang lain.

Rasulullah selalu mendambakan terulangnya peris-—
tiwa HMNabki Ibrahim dengan hajsr yang melabirkan Ismail,
Karena ia sendiri berasal davi Mesir vyang notas  bene
dekat dengan Hajar kemudizan Rassulullah pun sudah mema-—
suki usix senja. Dengan lahirnya Ibrahim iz telah senda-
pat angan—sngannys itu.gs

Pi antara isteri Rasulullah hanya dislah dengan
¥hadijah binti fFhuwailid yang dikarunisi ansk, nasun
sebagsi mana diketabui bahwa usias Ibrabim tidak

panjang.

3% ihat, Rintusy Syathi, op. cit., h., 120-121



Memasuki tahun kedus davi kelshivannya ia mening-—
gal, yang pada =saat ituw bertepatan dengan gerhana mata—
hari, kemudian timbul anggspan bahws fenomena tersebut
ada kKaitannyas dengan seninggalnya Ibhrahim, putra Rasu-
Inllah. Rasulullah menjelaskan bahwa gerhana matahari
terjadi tidak ada kaitannys dengan meninggalnys cSesen—
rang, melaindkan semua itu adalah tanda—tanda Lekuasaan
Allah swt.>7

Setelah kejadian itu. Marish dirvndung kesedihan,
dan iapun meninggsl padas tahun 15 H.40

11. Maimunah binti Al-Harits

Mams asli dari Maisunash binti al-Harits adalah
Barah., olebh Rasulullah diberi nama Maimunah. Sebelum
menikah dengan Rasulullah iz telah menikah dua kslio

Fernikahannya dengan Rasulullah dilang=ungkan
ditempat vyang bernams Sarsf pada tahun 7 Hijriyah, dan
meninggal serta dimakamkan di tempat ter=sebul pada tahbun
e 3 HijFiyah.ql Maimunah adalabh isteri  terakbhir vang
ginikahi oleh Rasulullahk.

Seperti halnys isteri Rasulullah vang lain kecua-—
dar Mosrizh, FMoimone nps tidst gdikarurisi

anak dalam pernikahannya dengan Rasulullah saw.

71 b 1 g., b., 130
40 b i 9., h., 131

A inat, Madiid Ali Khan,op. cit., h., 321
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D. Putra—Puitri Rasululish

Sebagai buah dari pernikahan Raswlullah  dengan
isteri—-isterinya telah dikarunizai anak 7 orang, empat di
antaranya adalah wanits dan tiga laki-laki, putra-putri
Rasulullah 1tu dilahirkan dari Mariah dan  Fhadijah.
Sedangkan icteri-isteri yvang lain tidak dikarunisi  anak
dalam rumabh tangganya dengan Rasulullah.,

Enam di antsra anak itersebut dilahirkan oleh
Khadijah yaitu, Ga=sim, Abdullah, Zainab, Rugayyah, Ummu
Kaltsum dan Fatimah. Sedangkan satu-satunya anak vang
laki-1aki dari Mariah adalah Ibrahim. Semua putra—putri
Rasulullalh tersebut meninggal mendahbului Rasulullah
kecuali Fatimah. Anak—anak HMabi cemuanya meninggal dalam
usia muds.

Basim putra tertua lahir sebelum  kanabian  dan
wafat dalam usis dus tahun. Sedangkan Abdullah sebagai
putra kedus lahir setelah kensbian ia dipanggil Thayyib
atau Thahir, meninggal pads usia yang masih belia.

Ibrahim putra ketiga lahivr tahun keenam Hijriyah.
Ibrahim seapat diagigah dengan dua ehkor domba pada hart
ketujuh dari kelahivrannya. Is meninggal pada tanggal 1G

Rabi’ul Auwxl tahun 10 Hijriyah. Dalam usia 10 bulan.9<

-
84 jhat, i b i ., h., 321



Zainab adalah putri yang tertus, lahir =setelah
lima tahun pernikahannys. Isinab dinikabhan dengan  Abul
fAzh bin Al-Rabi’, dalam wusisx 13 tahun. ia meninggal pada
swal 8 H. karena sakit.

Rugayyah putri terius kedus labir berselang  tiga
tahun sesudah Zainab sehelum kenabian, ia menikah dengan
Utbah, puitra Abu Lahab, tetapi ias cerai lalu dinikahkan
dengan Usman pads saat Hijrah ke Abyeinia. Rugayyah
@Eﬁinggal setelah perang Badar.

Umsmu Kaltsum putri ketiga Rasulullah, ia dinikah-
kan dengan seocrang kativ yvang bernama UQthaibah. Setelah
cerai dengan Uthsibah Ummu Kaltsum dinikabhan  dengan
Uzman kKarena isteri Usman yvang pertama ysitu Rugayyab
meninggal pads tabhun ? Hijriyah.

Fatimabh putri Fasulullah yang keempat, labkir pada
tahun pertams kenabian, ia dinikabkan dengan A11 bin Abi
Thalib pada tahbun kedﬁa Hijrivyah, vang melahirkan Hasan
darny Husain, Fatimah meninggal tigs bulan setelah wafai-—
nya Rasulullah saw.?>
fAda interpretasi spekulatif yang muncul bahwa

hittmalh =sehinggs tidsk ada putra Rasulullabh yang hidup

hingga dewasa dan wafat =etelah wafatnya Rasulullah

95 jhat, i b i 2.,



karena jika putra—putra Rasulullah hidup hingga dewasa
dan wafat setelah wafatnya Rasulullah, maka semestinya
gi antara mereka ada yang menjadi Nabi karena mewarisi
ayahnya, kalaun tidak maka derajatnya akan turun, sedang-—
kan jiks menjadi Mabi maka itu bertentangan dengan ayat

Al-Dur an. Hal ini dapat dilihat dalam B.S. {33} Al-

Ahzab @ 40
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Terjemabhan :

"Mahammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari =eso-
rang laki-laki di antara kamu, tetapi dia adslzah

Rasulullah dan penutup Mabi-Nabi. Dan adalah Allah
Maha mengetahui segals sesuatu~ .99

E. Motif-Motif Pernikashan Rasulullah

Banyaknya icsteri yang dimiliki oleh Rasulullah
tidak luput dari sorotan pihak-—pihak tertentu yvang ingin
mendishuckredithan Rasulullah., Dikatakan bahwa isteri
vang dimiliki oleh Fasulullah yang banyvak itu merupahkan

bahwa ix adalah seorang hiperseks.

4aﬁepartemen fgama RI, gp. cit., h., &74




Acumsi tersebut tampaknya secara sepintas  adalah
benar. Karena secara faktual bahwa  tingginya naluri
seksual sesecrang akan semerluvkan penyaluran. namun
demikian, asumsi tersebut tertampik jika kKita melihat
sEjars secara menukik ke dasar persoslannya  serta
dengan kacs mata cbyektif.

Fakta sejaralh yang dimaksudkan adalah bahwa dari
semua isteri Rasulullash itu, satu-satunys yang dinikahi
gzlam keadaan gadis adalah fHisyah. Selain itw, isteri-
isteri Rasul yang lain adalah janda yang pada uso@anys
ditinggal mati oleh suaminya dan memiliki anak. Bahkan
ada yang merasa tidak pantas menikah lagi harena usianys
sudah tua, seperti Zainsk binti ¥Yhuzaimah, Umsu Salamab,
Iainab binti Jahzy, Khadijah binti Khuwsilid. Selain itu
di antara idisterinya itu ads dari kalangan budak vyang
dibebashkan bemudian dipericsterikan oleh Rasulullah
mEskipun awalnya tidak bermaksud untuk memperisterikan—
nya, seperti Shafiyah binti Hujaiy. Disamping itu  =sda
pula yang dinikahi karena uniuvk menyantuni.

Dari fakta sejarabh tersebut, asumsi bahwa Rasu-
lullah hiperseks dengan indikasi yang telah dikemukahan
sudal harus berhadapan dengan persoalan babues, andaikata
dorongan sek=usl ¥ ERG menjadi motivasl pernikaban Hasa-

lallah  @maka tentunya ia tidszsk akan mencar: Jands dan
¥




berusis cukup tus, akan tetapi adalah gadis yang muda

belia, dan itu semestinya di lakukan pada usia produk -

tifhnys Jas

Jika cikaii motivasi apa sehinga Rasulullah =aw.
melakukan pernikahan pologami yang bercorak demikiarn, di
2ini  peErlya wawasan yang luss  dan chyektifitas dalam
meEnilail Takts Yang adda menyanghut kesunghinan—
Kemangkinan faktor motivasi yang terlepas dari fTakta
hipersek=s itu.

Madjiid Ali Khan dalam bukunya The Final Massanger
yang diterjemahiian dalam bahaszs Indonesia dengars judul
Muhammasd  saw. Rasul Terskhir, mengesukakan dus belacs
sehab pernikahan Rasulullah, yaitu :

1. Ajeran pernikahan antar kelompok

2. Mengaiar uvuntuk menikah dengan janda
J. Menikahi jandanya anzak angkat halal

4. Ferlindungan terhadap jands dan anak—anak mereka
- Untuk membebaskan para tawanan

S. Berkurangnya muaslim laki-laki

7. Pendidikan pada wanita

2. Penjagsan pars wanita

7. Teladan bagi suami yang baik

1Q. Alasan politik
11. Pemelibharaan terhadap ajaran—ajarannya

12, Untuk wmesberi teladan  suatu kehidupan runals

tanggs.

4SLihat, Mubammad  Ali Asshabuniy, Syubuhat  wa
Abathilu Khaulx Ta addadi, Zaujat ar—Rasul, diterjemabi—
kan cleh Ibnu Soemadiy, dengan judol "Mengapa Rasulullah
Berpoligami”, (Cet. I; Surabaya: PT. BRinz Ilmu, 1993 ;
Vow; 18

85, Madjid Ali Khan, op. cit., h., 113-117
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Dari kedua belas sebab-sebab terjadinya pernikah—
an Rasulullah tersebut di bawah ini  akan dijelaskan
secara rinci 3
a. Ajaran Pernikahan Antar ¥elompok

Seperti vyang berkembang pada masa itu  fanatisme
kelompok dan suku yang demikian kuat pembawa pada
ekslusivisme golongan, suku ataun kelompok. Antara satu
suku  atau kelompok terdapat sekat-sekat vyang dapat
menciptakan kesenjangan antara satu dengan yang lainnya.
Demikian halnya dengan masalah pernikahan.

Fernikahan Rasulullah dengan beberapa isterinya
dapat meniadi konsederan komitmen memecahkan sekat—-sekat
tersebut misalnya pernikahannya dengan Ummu Habibah dan
Maimunah, dapat menghilangkan sekat terjadinya pernikah-—
an berdasarkan geneoclogi. Sedangkan pernikahannya dengan
Shafiyah memecabkan sekat pernikahan antara keturunan
Bani Ismail dan bani Israil. ¥’ Fernikahan dalam motif
tersebut merupakan semangat dari ajaran Islam vyang
dibawah oleh Rasulullah yang terkandung di  dalam Al-
Our"an surah (492} Al-Hujurat = 13

rSdas 5 i1y S 3 e o Sailds SEINSG
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8% ihat, i b i &., h. 31
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Terjemahan :
"Wabhai wmanusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa—bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
Gorang yang paling mulia diantara kamu disisi allah

adalah orang yang paling bertagqwa di antara kamu.

Sesun%auhnya allah maha mengetahui lagi maha menge-—
nxl".

b. Mengajari untuk Menikah dengan Janda

Pernikahan rasulullah khadijah dan zainab binti
jahzi setidaknya membawa dua pesan inti dalam konteks
tradiei pernikahan pada masa itu.

FPada mass itu seolah-olah janda itu terabaikan
dengan membiarkan hidup dalam kondisi menjanda. Rasu—
lullah tidak mwentolelir tradisi tersebut, sekaligus
merupakan manifestasi bahwa menikahi janda halal.

Dilain pihak, pernikahan rasulullah dengan
khadijah dan =zainab binti jahzi tersebut mengandung

pesan hukum pernikahan antara saudara sepupu.
€. Menikahi Jandanya Anak Angkat Halal
Fernikahan antara Rasulullabh dengan zainab binti

jahzi pada dasarnya mengajarkan pula bahwa menikah

dengan jandanya anak angkat adalah dibolehkan.?

48Departnmen Agama RI., op. cit., h.

L inat, op. cit., h., 334




d. Perlindungan terhadap Janda dan Anak—-Anak Mereka.

Rijaran islam vyang dibawa oleh Rasulullah saw.
Adalah =sangat concern atau punya kepedulian dengan
prinsip-prinsip kémanusiaan, hal itu bukan saja diletak-
kan dalam skala konsepsi akan tetapi sekaligus dicantah-—
kan Rasulullah sebagai suri teladan.

Fernikahan Rasulullabh dengan beberapa isterinya
misalnya, Hafsah, Zainab binti ¥Khuzaimah dan Umsmu Sala-
mah, merupakan contoh yvang diletakkan oleh Rasulullah
Saw. untuk menyantuni dan melindungi berikut  anak-—
anaknya. betapa tidak karena semua janda tersebut pada
umumnya ditinggal mati oleh suaminya dalam rangka membe-—
la Islam. Mereka diliputi kesedihan yang mendalam se-—

hingga perlu dilindungi.

€. Untuk Membebaskan Tawanan

Seperti dikatakan bahwa Islam sesunggubnya tidak
menghendaki adanya perbudakan. Namun, hketika Islam
datang tradisi perbuatan adalah sangat kokoh, sehingga
andaikata JIslam berprinsip Revolusioner dalam hal ini
maka kemungkinan Islam secara total susah diterima oleh
masyarakat pada saat itu. Dalam kaitan ini A. Juraint

mengemtukakan bahwa @

Ajaran Islam merupakan tamparan bagi lembaga perbu—
dakan sekiranya bukan karena sudah berurat berakar
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dan merupakan kecenderungan yang waiar dari pikiran
manusia niscaya perbudakan itu telah terhapus sama

seka!%oseaudah generasi yang melakukannya tidak ada
lagi.”

Namun demikian islam tetap mengarahkan pemikiran
pada penghapusan lembaga perbudakan. Karena perbudakan
sesams  manusia  atau mahluk sesunggubnya adalah  tidak
a1

manusiawi . Metode tersebut atau metode gradual dan

melalui perubahan cara pemikiran.ﬁz

Fernikahan Jjuwsiriyah dan shafiah mengandung
dimensi bahkan merupakan inti pesannya, dimana kedua
perempuan itu sebelumnya adalah tawanan perang, kemudian
dibebaskan o©oleh Rasulullah dan diberikan kebebasan
apakah mau kembali kepada kaumnya atau rela @menjadi
istri Rasulullah, namun, keduannya lebih memilih menjadi
istri Rasulullah, proses itu tidak didasarkan pada inti-
midasi.
f. Masalah Berkurangnya Laki-laki Muslim

Fetika umat Islam dalam kondisi krisis laki—-laki
maka Rasulullah mengemukakan agar kaum muslimin memper—

hatikan hal tersebut dalam rangka pengembangan islam,

S0a_  Juraidi, Metodedl-fQur’an Dalam Membebaskan
Perbudakhan, (Cet. I: Jakarta :¥alam Malia, 1988), H., 15

1y shat WNurchalie Madjid, Islam Doktrin dan
FPeradaban (Cet. II: Jakarta : Paramodina, 1992}, h.,

92 ebih  lanjut  lihat Juraidi, metode tersebut
daltam, op. cit., h., 1517




Alternatifnya adalah poligami. Untuk itulah Rasulullah
mamberikan contoh dengan pernikahan poligami.
g.- Pendidikan Bagi Para Wanita

Di antara wmissi yang diemban olsh Rasulullahb .
adalah memberantas kebodohan. Dalam rangka menjadikan '
manusia tersebut diperlukan tenaga—-tenaga p-ngajér
sebagai perpanjangah tangan dari Rasulullah sedang, pada
zaat itu lembaga pendidikan yang terorganisir belum ada.
Untuk itu diantara motif parnikahan Rasulullah  adaliah
membina tenaga pendidik. Buah dari itu diant;ranya
adalah Alsyah yang diakui aktifitas keilmuannya pada
saat itu.
h. Penjagaan Terhadap kehidupan Pribadi Rasului]ah

Rasulullah diutus untuk sesluruh alam, tanpa
mengenal suku dan bangsa tertentu untuk itu Rasulullah
perlu  berhubungan dengan dunia Iuar. Dalam kaitan ini
pernikahannya dengan berbagai wanita dari beberapa suku
atauw golongan merupakan faktor atau strategi dalam
rangka mewujudkan missi global dan univnrsainya-
i. Teladan Sebagai Suami Yang Baik

Rasulullah adalah teladan suami vyang baik, di-
kaitkan dengan berbagai tipe, karakter perempuan yang
didasarkan pada umum, latar belakang budaya dan sebagai-—
nya.

Dalam rumah tangga Rasulullah tipe vang bermacém~

macam itu dituntut sikap yang bijaksana dari seseorang
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suwami dalam menghindarkan bentrokan antara satu dengan
vang lain dalam mewuijudkan keharmonisan rumah tangga.
i- Alasan Politik

Pernikaban Rasulullah juga tidak lepas dari triﬁ—
trik politik dalam rangka meredam konflik yang terjadi
dalam masyarakat. Misalnya pernikahan Rasulullah dengan
Juwairiyabh putri kepala =suku Bani Mutthalib, sedangkan
pernikahannya dengan Bhafiah dapat meredam kelegangan
antara golongan yahudi dan Islam.

k. Pemeliharaan Terhadap Ajaran—ajarannya.

Pernikahan Rasulullah dengan para istrinya juga
tidak terlepas dari pemeliharaan ajaran bukan saja dalam
konteks materi tetapi juga moral. Pernikahan Rasulullah
dengan beberapa istrinya yang sebelumnya tidak ada vyang
menikahinya, dengan demikian tindakan rasulullah meni-—
kahi janda—janda adalah menyelamatkan pﬁnyelewangén yang
munghkin terjadi.

1. Untuk Memberi Teladan Suatu Kehidupan Rumah Tangga

Kehidupan rumah Tangga Rasulullah tidak Iuput
dari contoh teladan, karena Rasulullah seorang diutus
sebagai penyempurna akhlak adalah suri teladen dalam

spgala segi kehidupannya. R.8. {21) Al-Ahzab » 21

s gl UV J g, (PSS B AR
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Terijemahan =

"Sesungguhnya “telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yvang baik"” .33
g Dari mekian banyak penyebab Masyfuk Zuhdi ‘menge-
mukakan tiga motif pernikahan rasulullah vaitu, motif
untuk pengajaran, motif politik yaitu dengan mespersatu-—
kan dari berbagai suku, sshingga menurunkan suku konflit
antara suku, dan motif amal kemanusiaan.-?
Dengan motif-motif tersebut memberikan gambaran
bahwa pernikahan dapat merupakan ‘media dalam rangka
mereflekei terhadap kecenderungan—kecenderungan sosia%

yang berkembang.

ﬁBDEpartemen Agama R1, op. cit., h., &70

l‘:'U‘L.ihat, Masyfuk Iuhdi, Maszil Fighivah, {(cet. Vi1

Jakarta : Haji Masagung, 1993}, h., 15 — 1&
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BAB 1V
PENERAFPAN MILAI-MILAI EDUKATIF DALARM

RUMAH TAMGGA RASULULLAH SAW

A. Usaha Pembinaan Keluargs Sasciuillah

Dalam bhubungan dengan intensitas persoalan yang
dihadapi dalam kehidupan Rasulullah dapat diklasifikasi
menjizdi beberapa  fase. Menurut 8kdul  Bahab Hammu&ah;
fase hkehidupan Ra=ulullah tersebut ada 4, yaitu fase
vetika Rasulullah m@masih  smembujang, sebelum menikah
dengan Fhadiiah sampai memasuki usia yang kedua puluh
tima. Fase kedua, adalah fase ketika berkeluarga dengan
khadijah, yaitu pada usia 25 tahun sampai 53 tabhun, fase
ketika, setelah wafatnya Khadijah, pada fase ini Rasu-
lullah telah berpoligami. Fase keempat, yaitu fase ini
ketika Rasulullah berusia 460 tahun, di mana pada fase

tersebut Rasulullah tidak nikah lagi.1

Secara  lebih  wpesd Pk tagl  periode  Kehldupan
Rasulullah dilihat dalam konteks rumah tangganya, ter-—

diri dari 2 periode, yaitu periode Mekkah dan Periode

Madinah.

Y ihat, Abdul Wahhab Hammudah, A41-Rasul Fi Bai-
tihi diterjemahkan oleh Drs. H. Basri Asyhary, dengan
judul  "Romantika dan Dinamika ¥ehidupan Rumah Tangga
Rasulullah saw”. (Cet. I; Jakarta: CV. Akademika Pres-—
sindo, 1993}, h., B80-81




Pada periode Mekhkah selama beberapa tahun, Rasu-—
lullah hanys berumab tangga dengan FKhadijiah. Setelah
Fhadijah wafat Rasulullah menikah dengan Aisyah, akan
tetapi belum hidup berumah tangga sebagaimana mestinya.
Dalam kondisi itulah Rasulullah menikah Saodah.

Seperti  yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa
rumah  tangga Rasulullah dengan kKhadijah dikaruniai &
orang anak dua laki-laki dan empat perempuan, mereka
adalah @lasim, Abdullah, Rukaiyyah, Ummu Kaltsum, Zainab
tdan Fatimah.

Fumah tangga Rasulullah dengan Khadijah, dibina
di atas kecintaan yang tulus di  antara mereka, baik
antara suami dan isteri maupun antara anak dengan orang
tua, =aling pengertian adalah warna kehidupan sehingga
s=uasana harmonic dan tenteram =elalu  terwujud dalam
kehidupan rumabh tangga.

Jika Rasunlullah dalam kekalutan, Khadijah tampil
=ebagai penghibur yang penuh dengan rasa heibuan, se—
hingga mampu menghilangkan kekalutan yang ada. Demikian
halnya dengan Rasulullah, bila ¥Fhadijah dalam hkecemasan
dan kesedihan, Rasulullah tampil memberikan keyakinan
dan hketeguhan, sehingga Khadijah tidak semakin segan
menyertai dan memberikan dukungan dalam segala hal, baik

dalam pembinaan rumah tangga maupun dalam rangka me—
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ngemban dakwah rizalah Allah Swt.

Demikian harmonis kehidupan rumah tangga Rasulul-
lah bersama kKhadijah, sehingga setelah Khadijah wafat
Rasulullah tidak langsung menikah sehingga sahabat
menawarkan kepada Rasulullah agar menikah.<

Memasuki periode Madinah, Rasulullah telah berpﬁ—
ligami, interi-interi pada periode ini adalah Aisyah,
Sacdah, Hafsah, Zainab binti Huzaimah, Ummu Salmah,
fginab binti Jahsy, Ummu Habibah, Juwairiyah binti
Harits, Shafiyah binti Hujay, dan Maimunah serta Hnrynﬁ.

Pada periode Madinah tersebut, kehidupan rumah

|
tangga Rasulullah relatif banyak tantangan, baik tan—
tangan dari luar seperti issu. > maupun dalam rumah
tanggal Rasulullah saw sendiri yaitu kecemburuan isteri
Rasulullah antara satu dengan yang lain.
Aisyah pernah cemburuy  berat hkepada ¥hadijah

karena Rasulullah selalu menyebut—-nyebutnya, kecemburuan

“Zahabat yang menawarkan Saocdah kepada Rasulullah
adalah FKhaulan binti Hakim, kemudian ia melamar Saocdah
untuk Rasulullah, lihat i b i d., h., &5

*pi  antara issu tersebut adalah issu  tentang
perbuatan serong Aisyah ketika tertinggal dalam suatu
perijalanan, issu tersebut sempat mengguncangkan  kehidu-—
pan rumah tangga Rasulullah uantuk beberapa saat hingga
turunnya jaminan Allab akan kebohongan berat tersent.
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Aisyah juga pernah ditujukan hepada Hafsah, yang ketika
itu baru dinikahi pleh Rasulullzh. Pemikian juga Aisyah
bersama Hafsah menaruh rasa cemburuy hkepads Mariyash Al-
f1ibty isteri Hasul yang merupakan hadiah dari  penguasa
mesir pada saat itoe yaitu Kauvkias, kecemburuan itu
bertambah seteplah satu-=satunya isteri Rasulullah dika-
runizi anak selain Khadiiah yaitu Nariyah-q

Goncangan—goncangan yang dihadapi oleh Rasulullah
dalam kehidupan rumah tangga tersebut, semuanya dilalui
dengan tanps  menghancurkan keutuhan dan keharmonisan
rumah tangga, bahkan semakin harmonis. Keutuhan dan
keharmonisan  rumah tangga tersebut dapat dipertahankan
karena FRasulullah dalam menghadapi semua goncangan—
goncangan tersebut dengan kebijaksanaan  dan kepala
dingin.

Di antara kebiiaksanaan Rasulullah tersebut
adalah ketegasan yang penuh dengan hikmabh serta  hkeadil-
an. Bukti semua itu, adalabh bahwa ketika Aisyah menyam—
paikan kbecemburuannya terhadap Fhadijah Rasulullah
dengan jujur mengakui bahwa peran Khadijah dalam mendam—

pinginya tidak dapat ditandingi oleh siapaun isterinya,

% inat, Ali Dutub, Abdul Fattah Ad-Daulani, Muh.
Umar Ad-Daug, dengan judul “"Muslimat Khadijah®, diterie-—
mahkan oleh Dra. fwsanah Zifti dengan Jjudul, "Wanita
Teladan Dunia Akhirat” {(Semarang, Toha Putra, 1982), h.,
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ketika tertandinginya ¥hadijah tersebut dengan sejumlah
bukti misalnya, kesetiaannya berkorban segala—-galanya
dalam melakukan dakwah sehingga Aisyah dapat memahami-—
nya.

Pemikian pula tuntutan para isteri Rasulullah
tentang penghidupan yang layak diadukan kepada Rasulul-
lah, akan tetapi Rasulullah memberikan dua alternatif,
yaitu apakabh mereka ingin tetap menjadi isteri Rasul
atau hidup dalam gelimangan materi, kesemuanya itu  pada
akhirnya dipahami dan diterima oleh mereka dengan tetap
memilih sebagai isteri Rasulullah.® !

Apa yang dilakukan ocleh Rasulullah terssbut 'pa&a

dasarnya, erat kaitannya dengan usaha pembinaan rumah

tangg=a.- |

B. Nilzi-Nilai Edukatif DPalam Rumah Tangga Rasuiuliah

Suatu tindakan dikaithkan dengan nilai-ni.ai
edukatif atau tidak, pada dasarnya tergantung dari =isi

mana tindakan itu dipandang.

Aihat, Rintusy Syathi, Nisa' An-Nabiy, diterje—
mahkan oleh Dra. Khadijah Masution, dengan Jjudul,
"Isteri-Isteri Rasulullah, {Cet. 11; Jakarta: Bulan
Rintang, 1974}, h.,
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Jika sesuatu itu dipandang secara sfesifikasi,
yakni menekankan nilai secara langsung dan diletakkan di
luar cakupan honteks pencipta maka sesuatu dapat saja
tidak mengandung dimensi pendidikan, karena pgda dasar-—
nya suate tindakan ituw berdimensi atauw bernilai pendi-—
dikan 3jika terdapat minimal dua unsur, yaitu adanya

pengayuh yvang sedang dilaksanakan dan maksud yvang ingin

dicapai.&

Sebaliknya, jika sesuatu dipandang secara global
dan diletakbkannya dalam kerangka media, yang diwujudh%n
cleh pencipta =gar menjadi i’ tibar bagi yang lain. Sebab
bukankah segala sesuvatu yang telah diciptakan oleh Allah
titak ada yang sia-sia. Jika sementara ada asumsi vyang
menyatakan bahwa terdapat sesuatu  keberadaannya tidak
dapat dilihat dalam kerangka sebagai pemberi manfaat,
itu tidak lain hkarena keterbatasan manusia dalam melihat
dimensi-dimensinya. Hal terssbut dijelaskan dalam B.5.
(X)) Ali Imran = 191.

et 3 gle g 1 gty L3 AU oy S Ay o D

allals a3 5 b V1 5 & gueldl gl JF oy Sty

éLihat, M. HNgalim Purwanto, Ilmu Pendidiken
Tearitis dan Praeiktis, (Cet. IV (Cet. IVY; Randung: Remaia
Karya, 1988}, h., 13



Teriemahan :

"{Yaitu) orang-orang vyang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
{seraya berkatal): "Ya Tuhan, tiadalah Engkau mencip—
takan 1ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka
pelibharalah kami dari siksa api neraka”.

Dalam kaitan sudut pandang ini maka setiap tinda-
kan Rasulullah dalam segala bidang adalah berdimensi
nilai edukatif bagi kemanusiaan, untuk itu pula maka

setiap ayat Allah adalah berdimenasi pendidikan, karena

keberadaannya adalah dalam rangka mendidik umat
manusia.®
Dengan demikian maka segala hal-hal yang

dilakukan oleh Rasulullah dalam rumah tangganya adalah
bernilai pendidikan karena pengaruh dan maksud sebagai
unsur esensial suatu pendidikan terdapat di dalamnya.

1. ¥esederhanaan dalam setiap prilaku Rasulullah yang
tercermin  dalam rumah tangganya mengandung nilai-nilat
pendidikan moralitas atau akhlak, kekayaan materi hanya
cenderung mengakibatkan pengkreditan moral atau akhlak,
oleh karena itu, Rasulullah sebagai teladan lebib  memi-—
1ih kekuatan moralitas atau akhlak karena kekayaan pada
dasarnya bukan terlihat pada banyaknya harta semata,
akan tetapi terletak pada kekayzaan hati. Dalam kaitan

ini Rasulullazah saw. bersabada

7Departemen Agama RI, op. cit., h., 110

R inat, Muhammad Fadhil al-Jamaly, Al-Falsafah Al
Tarbiyah Fi Al—@Qur’‘an, diterjemabhkan oleh M. Yudi 81—
PBalasany, dengan judul "Falsafah Pendidikan A81-0ur’ an
{(Cat. I; Surabaya: Rina Ilmu, 1985}, heo, 1
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Terjemahan @

"Sesungguhnya orang yang disebut kaya itu bukan
karena banyaknya harta semata—mata, tetapi kaya itu
adalah karena hatinya:.

Berdasarkan dengan itu pulalah sehingga ketakutan
para isteri Rasulullah menurut kekayaan material vyang
dijawab oleh Rasulullah dengan memberikan dua alterna—
tif, yaitu tetap menjadi isteri Rasulullah atau dicéra%—
kan. Hal itu semua tidak terlepas dari pendidikan moré-
litas. .

2. ¥ebijaksanaan !

Dalam hubungannya dengan sikap dan kiat Rasulul-
lah menghadapi kemelut rumah tangga, misalnya kecembu-—
ruan isterinya akan tetapi Rasulullah tetap menunjukkan
sikap vyang bijaksana ketika Asiyah cemburu terhadap

¥hadijah yang senantiasa disebut-sebut kebaikannya opleh

Rasulullah, ia dengan terbuka menyampaikan rahasia

“Abi Abdillah Muhammad Ismail Al-Bukhary, Shahbih
Al-Bukhary, Juz Vi t.tp. Syarkah Nurasia, h., 12§
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kecintaaq itu kepada Aisyah, yang pada dasarnya mengata-—
kan bahwa seseorang harus diletakkan sesuai dengan
profesinya. FKhadijah wmemang pantas dikenang karena
pengorbanannya yang demikian besar, kesetiaan dan kesa-
barannya menyertai Rasulullah, karena dalam situasi yaqg
krisis, dikala belum banyak orang yang menaruh simpatik
dan rela berkorban segala—-galanya untuk perjuangﬁn
Rasulullah dalam menegakkan Islam.

Disini kita dapat mengambil nilai-—nilai sportifi-—
tas dan obyektifitas seseorang dengan tanpa mengucilkan
yang lain.

FPenjadwalan setiap isteri pada setiap malam dan
sistem pergantian pada saat Rasulullah hendak disertai
oleh salah seorang isterinya menegakkan sikap neteral
tidak memilah-milah isterinya antara satu dengan yang
lain. Dengan kiat tersebut maka =emua isterinya tidak
dapat memprotes yang kebetulan mendapat giliran, tidak
pelat lagi bahwa semua itu dimaksudkan untuk menghindarc-—
kan gejolak-gejolak hecemburuan dalam rumah tangga.

Milai-nilai pendidikan yang dapat ditarik dari
hal tersebut adalah perlakuan secara adil dan bijaksana
yang merupakan salah satu faktor keharmonisan kehidupan
keluarga.

Sikap Rasulullah terhadap makanan dan minuman
yang tidak berlebihan sehingga perutnya tidak pernab

kekenyangan, apa yang disediakan itulah yang dimakan, ia
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tidak memesan makanan yang tidak sesuai dengan kemampuan
keluarga, serta tidak pula menyebut makanan yang dapat

merangsang selera makan. 19

Sikap tersebut dilihat dalam kerangka pendidikan
bahwa pada dasarnya sikap yang berlebhih—lebihan dalam
hal makan dan minum akan mengakibatkan efek =amping,
bukan hanya terhadap kesehatan akan tetapi juga terhadap
sikap kepribadian. Dalam kaitan ini Allah swt. berfirman

pada B.5. (&) Al-An"am = 141%

ST Jgen—., | ey S | I N J— -

-

Ter jemahan =

"Dan janganlah kamu berlebih-lebihan, sesungguhnys

fAllah tifak menyukai orang-—orang yang berlebihan".11
Z. Motif Pernikahan

Fernikahan dengan berbagai @motif atau latar
belakang merupakan pendidikan bahwa pernikahan  pada
dasarnya bukan hanys bertujuvan untuk menyalurkan kebutu-
han bhioclogis, ashan tetapi lebib dari itw ikatan nikah
dapat menisdi strategi sentrasl dalas smelaksanakan masa

depan hemanusiasn dalam arti yang luas.

j’i:’Lit's.;Ht_.= Abdul Bahak Hammudah, op. cit., h., 183~
184 |

- )
“*Lepartemen Agams Rl. op. cit., h., 212
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Dikatakan demikian karena ikatan nikah dapat saja
terizdi dengan berbagai faktor latar belakang dilang-
=sungkannya baik budaya maupun faktor =sosial politik.
dika dihubungkan dengan motif-motif tersebut terdapat
dalam pernikahannya.

Faktor speial politik umpamanya vyang menjadi
motif pernikahan Rasulullah dengan Umma  Habibah dan
Maimudah. Dengan pernikahan tersebut maka perbedaan yaﬁg
disebabkan karena garis keturunan meniadi lenyap, se-—
dangkan pernikahannya dengan Shafiyvah menghilangkan
perbedaan yang menghijab hubungan hkarena perbedaan
Yeturunan.

Faktor sosial skonomi sebagai motivasi pernikahan
Rasulullah dapat diteladani dari pernikaban itu dalém
rangka kemaslahatan pribadi dan umal manusia secara um#m

berdasarkan kesamaan. Pernikahan hendaknya tidak dipah-
|

dang dari satu sudut motivasi dan latar belakang =aja.
Sementara itwu kasih sayang yang diberikan oleh
Rasulullah kepada isteri dan anak—anaknya, perhatién
yang besar terhadap kelusarga pada dasarnya mengandu;g
nilai pendidikan babwa bagaimanapun dan  apapun statﬁs
sosial seseorang hendaknya tetap mesberikan perhatiaq
pada keluarga karena hal tersebut merupakan  kewajiban

dan yang melalaikannya adalah dosa.




k2

Dengan demikian, kehidupan rumah tangga Rasulul-
1ah =esungguhnya sarat dengan berbagai rumah tangga
dimensi npilai-nilai pendidikan. Oleh karena itu  maka
sudah sewajsrnyalah jika kepribadiannyas dijadikan seba-—
gmsi fugor teladan dalam zetizp dimensi atan segi eksis—

tensinys, B.S. (33} Al-Ahzab 2 ivyvat 21
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Teriemahan =
i
"Sesungguhnya  telah ada pada {diri) Rasulullah itu
curi teladan vyang baik bagimu {(ysitu} bagi aorang

yang mengharap {rahmat} Allsh dan (kedstangan) har%
Liamat dan dia banyahk menyebut Allak".™ " ?

|
C. Sistem FPenerzpan Nilzi-Nilai Edulstif Palam Rumab
Tanggs Rasulullah '

I

Penerapan nilai-nilai eduekatif dalam rumah tangga
Ra=zulullah sesungguhnya tidak terpila dalam suatu sistem
dan mekanisme yang tertulis secara hkualitatif, melainkan

bersifat insidental sesuai dengan kebutuhan pada masa

dan kondisi tertentu.

12 ;
<1 b i 8., h., &70




Sistimatika nilai semacam itu Jjuga Maerupakan
cistimatika Al-Our'an yang terkesan acak-acakan dan
rancu hikmah semua itu adalah bahwa ajaran integralistik
tanpa memandang antara sati nilai lebih utama dari pada
nilai yang lain, semuanya saling terkait.13

Racsulullah yang merupakan  prototipe Al-Bur’an
cehingga disebut Al-tw’an berialan juga tidak 1upﬁt
dari sistem penerapan nilai-nilai pendidikan. terlepas
dari argumen sistimatika Al-Gur ' an di atas sesungquhnya
sistem penerapan nilai-nilai pendidikan dalam kehidupan
manusia adalah sangat wajat oleh karena kebutuhan dan
dinamika kehidupan manusia adalah berobah-obah sehingga
dapat dikatakan bahwa pemberian nilai-—nilai pendidikan
itu pada dasarnya adalah insidentil.

Dilihat dari sudut apakah nilai itua sendiri
dimaksudkan kepada mitra pergaulan Rasulullah secara
langsung atau dimaksudkan kepada pihak hketiga, maka
cistem penerapan itu  terdiri atas sistem penerapan
secara langsung dan tidak langsung.

Sictem penerapan langsung dimaksudkan bahwua

tindakan—tindakan itu dimaksudkan memberikan pengaruh

13 jhat, Buraish Shihab, HMawasan Al-Gur’an,
Tarsir Maudhuiy Atas Pelbagai Persocalan Ummst, (Cet. 13
Randunig: Mizan, 1296}, h., 8-7



kepada pihak keluarganya, misalnya ketegasan dalam
meberikan altternatif bagi para isterinya yang menuptut
akan limpahan materi dalam kehidupan.

Sedanghkan sistem penerapan tidak langsung dimak-
sudkan bahwa pengaruh yang akan diberikan itue  lebih
mengarah paﬁa pihak ketiga yang tidak terlibat dalam
tindakan interaktif dengan Rasulullah, misalnya sikap
=adil dan kejujuran, =erta kasih =ayang vyang diberikan
kepada keluarganya. Di sini  Rasulullah  sesungguhnya
ingin memberikan contoh untuk dipakai dan dilaksanakan.
Dalam kaitannya dengan keharmonisan rumab  tangga dan
menuniukkan bahwa betaps sikap semacam itu merupaskan
unz=ur peikologis  yang sangat berperan dalam rangha
pembinaan rumah tanggsa.

Dengan demikian, maka pada dasarnya sistem peneﬁ—
epan nilai-nilai eduhkatif dalam rumah tanggs Rasululléb
dapat dipakai. Dalam =uatu formulasi bahwa sicstem penef—
apan  rumah  tangga Rasulullah terkadang sebagsi Dbyék
dalam arti strategi dan ‘terkadang bahua tindékaﬁ—
tindakan dalam rumah tangga Rasulullah  itu diharapkén
memberikan wvisi edukatif terhadap pihak yang berada qi

Ivar linghkungan rumah tanggs.



BAEBR V

FPENBTUP

A. Kesimpulan

1. Rasulullah diutus adalah untuk menjadi suri tela-—
dan dalam rangka perbaikan dan penyempurnaan akhlak.
Dleh karena itu setiap aspek keberadsannya terdapat
nilai-—nilai dalam kerangka missinya itu.

2. ¥eberadaan Rasulullah dalam rumabh tangganya yang
merupakan  bahagian darid keberadaannyé sehagai Mabi dan
Racsul adalah sarat dengan nilai-nilai edukatif.

T. Milai edukatif dalam rumabh tangga Rasulullah
meliputi =eluruh sSegi-=segi  kehidupannya, baik dalam
bentul verhal maupun dalam bentuk sikap dan prilaku.

fi. Pi antara sikap dan prilaka Rasulullah yvang men-—
gandung nilai-nilai edukatif, adzalah kebijaksanaan;

kesederhanaan, kesabaran, demokratis, kejujuran dan

|
keadilan dalam menghadapi setiap persocalan yang muncul

dany menggonocanghkan rumah tangganya.
B, Saran—-Saran

1. ¥ehidupan Rasulullah dalam segala aspeknya adalah
berdimensi pendidikan. Oleh karena itu pengkaiian secaré
intensif perlun terus digalakkan dalam rangka  menguak

nilai-nilai yang terkandung di dalam teberadaan

Racsulullah.
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7. Sehagai seorang figur yang diuvtus di tengah—tengah
At manusia yang selalu mendapat bumbingan wahyu semes-—

tinya dijadikan sebagai rujukan dalam mengarungi kehidu-

Al 3

. Penghkajian secara obyektif hendaknya digalakkan
untuk  menunjubkban argumentasi dalam rangha menunjiukhan

kekeliruan—kekeliruvan =ementara orang dalam melihat  dan

|
menilsxi keberadsan Rasulullah. !

4. ¥eistimewaan Hasulullah hendaknya selalu ditanam-—

ban dalam pribadi cseorang muslim, sgsr senantiasa diya-—

ini sekagail pribadi harus diteladani.

S. Fepada para pendidik hendakinya punya  pengetabuan
tentang =eluk  belum kepribadian Rasualullah, karena

Pasulullzh juga adalah pendidik, bahkan tujuan uvtamanya

adalah mendidik manusia.

v
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